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ABSTRAK

Robby Muhammad: NPM. 1202040225P. Novel Assalamualaikum Beijing karya
Asma Nadia: Analisis Nilai Religius. Medan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara 2017

Penelitian ini bertujuan menganalisis Nilai religius dalam Novel Assalamualikum
Beijing karya Asma Nadia. Penelitian ini adalah studi pustaka. Sumber dan data
penelitian ini adalah isi novel Assalmualaikum Beljing karya Asma Nadia yang
berjumlah 342 halaman. Penerbit AsmaNadia Publishing House cetakan kedel apan:
Oktober 2014. Data penelitian ini adalah nilai religius yang terdapat pada novel.
Metode yang digunakan adalah metode Deskriptif. Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah studi dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik
Anadisis Data yaitu dengan membaca cerita novel, mengumpulkan data, mencatat,
mendeskripsikan dan menganalisis nilai religius, setelah data terkumpul selanjutnya
mendeskripsikan nilai  religius dan menarik kesimpulan.Berdasarkan hasil
keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa nilai religius yang terdapat dalam
novel Assalmualaikum Beijing karya Asma Nadia adalah agidah, akhlak, dan ibadah
yang digambarkan melalui kata-kata maupun perbuatan yang diwakilkan oleh tokoh
Asmara.Novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia merupakan karya sastra
yang sarat dengan kandungan nilai religius yaitu aspek nila agidah meliputi iman
kepada Allah dan iman kepada gada dan gadar. Adapun nilai aspek Akhlak meliputi
Akhlak kepada Allah dan Akhlak kepada manusia. Aspek nilai ibadah meliputi
ibadah mahdhah dan ibadah dzil-Wajhain.



BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan hasil ekspresi seorang merggadpa yang dilihat dan
dirasakan oleh pengarang tersebut merupakan obgkyang ingin diungkapkan
dalam karyanya dengan menggunakan bahasa sebatjangge Sebuah karya sastra
yang ditulis merupakan hasil ungkapan perasaamapikdan pengalaman sastrawan.
Pada karya sastra yang diciptakan oleh sastrawayapgaian pesan yang akan
disampaikan melalui sebuah karya yang diciptakéersebut. Sehingga pesan
sastrawan kepada pembaca melalui karyanya dapsantpaikan dengan baik.
Banyak sastrawan yang menceritakan pesan budayankesiaan, cinta, religi dan
agama melalui karya sastra. Melalui bahasa selpaggampai pesan.

Bahasa merupakan unsur penting dalam dunia saB&hasa digunakan
sastrawan sebagai media untuk menyampaikan idefgagdan pesan kepada
masyarakat. Dalam dunia sastra, bahasa dapat khkatsebagai jembatan yang
menghubungkan sastrawan dengan masyarakat lua®s ¢halaini pembaca. Karya
sastra berupa novel merupakan bagian dari prosg glakat dengan masyarakat
karena jalan ceritanya tidak jauh dari realitasick@an masyarakat. Novel memiliki
cerita yang mengemukakan suatu cerita secara bigmis, rinci, lebih detail, dan

lebih banyak melibatkan berbagai permasalahan hgduilg kompleks.



Selain itu juga, karya sastra memberikan pesan Inyarag berwujud nilai
religius. Nilai sangat mempengaruhi prilaku dandaikan manusia baik yang
dilakukan secara perorangan maupun kelompok. Milajiusitas dalam karya sastra
sangat diperlukan karena sastra tumbuh dari segaatubersifat religi. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Tarigan (1984:196), “Bilai daratu karya sastra terpancar
ajaran- ajaran yang ada kaitannya dengan agama, dagat dikatakan bahwa karya
tersebut mengandung nilai religius”.

Nilai-nilai dalam karya sastra dapat berupa nileddnik, nilai artistik, nilai
kultural, nilai etis, nilai moral, nilai religiugjan nilai praktis. Nilai hedonik adalah
nilai yang dapat memberikan kesenangan secarauaggsepada pembaca, nilai
artistik adalah nilai yang dapat memanisfestassam atau keterampilan seseorang
dalam melakukan pekerjaan, nilai kultural adaldhiniang mengandung hubungan
yang mendalam dengan suatu masyarakat atau suadapan kebudayaan, nilai
etis, moral. Religius adalah nilai yang memancarkgaran—ajaran yang ada
kaitannya dengan etika, moral, agama sedangkan prigktis adalah nilai yang
mengandung hal — hal praktis yang dapat dilaksandiiam kehidupan sehari—hari
(Shipley dalam Tarigan, 1984:194-196).

Pada umumnya pembaca membaca novel hanya untuk apekdn
kesenangan tanpa memeperhatikan manfaat dan nihdiai-yang terkandung di
dalam novel yang dibacanya. Salah satu nilai yardppat dalam sebuah karya sastra

berupa novel yang berperan penting membentuk l&arpkimbaca yaitu nilai religius.



Dengan adanya nilai religius dapat memberikan lasad batin  untuk
membuat kebaikan dan perlu ditanamkan kesadaramntggnpemahaman serta
penghayatan terhadap nilai religius, terutama paataan globalisasi sekarang ini
sangat diperlukan sebuah karya fiksi berupa noweelgymemiliki nilai religius
sebagai pembangun iman.

Peneliti memilih novelAssalamualaikum Beijinggarya Asma Nadia karena
setiap karya beliau selalu menghadirkan diksi yangah dicerna tetapi seakan-akan
memiliki tenaga dalam yang luar biasa, sehinggd saganya untuk mengabaikan
satu kalimat pun dan sulit pula untuk melupakaninga kisahnya usai
menuntaskannya meski telah melalui masa berhatri-Rarsi indah dan bermakna
yang menjadi pembuka setiap bab turut memberi pilaé sebagai ornamen cantik
untuk novel ini, dan tentu saja, pesan — pesan Ingama religius yang tersebar di
sepanjang cerita, menjadi elemen penting yang rgkatkan bobot novel ini lebih
dari sekadar novel cinta biasa, meskipun dalamgapgiannya, mbak Asma masih
menggunakan cara yang dominan eksplisit. Detathtenpenyakit APS juga turut
memberi informasi penting pada pembaca awam.

Peneliti tidak hanya menemukan nilai religius gattemanan antara Asmara
dengan Zhongwen yang banyak mendapat pencerahagenanslam yang akhirnya
menuntun Zhongwen menjadi muallaf. Namun, dalamehdssalamualaikum
Beijing juga menceritakan hubungan Asmara dengan Dewa gangs berakhir

karena pengkhianatan yang dilakukan oleh Dewgutgmbagaimana sikap Asmara



yang selalu sabar dan berserah diri pada Allah %##s segala cobaan yang
dialaminya. .

Melalui novel ini pembaca diajak merenungi kemisaliminan dari masyarakat
tentang perilaku, tata nilai, dan juga mengenasqean wanita.

Novel Assalamualikum Bejindidak hanya menceritakan tentang keteguhan
iman, kisah cinta yang unik dan menyentuh tetaga jonenceritakan tentang sejarah
islam di negeri Tirai Bambu. Pendapat tersebut taelbelakangi peneliti memilih
novel Assalamualaikum beijingkarya Asma Nadia sebagai objek penelitian,
sehingga peneliti mengkhususkan penelitian ini patia religius yang terdapat
dalam novelAssalamualaikum Beijingarya Asma Nadia meliputi agidah, akhlak,

dan ibadah yang diwakilkan oleh tokoh Asmara.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan penjabaran masataig yada pada objek
penelitian, baik masalah yang akan diteliti maupidak diteliti dan menunjukkan
hubungan masalah satu dengan masalah yang lairy¢8ag2012:387).

Setelah diuraikan faktor yang mendorong penelitukmengadakan penelitian
mengenai analisis nilai religius nov&ksalamualaikum Beijingarya Asma Nadia,
maka perlu diadakan identifikasi masalah sebagdomen bagi peneliti untuk
memperoleh kemudahan dalam proses penulisan sekaftignghindari kemungkinan

terjadinya penyimpangan dalam pembahasan masalah.



Sesuai dengan latar belakang masalah, peneliti iohemgikasi beberapa
masalah didalam novel yaitu terdapat nilai hedonilai artistik, nilai kultural, nilai
etis, nilai moral, dan nilai religius di dalam novessalamualaikum Beijingarya

Asma Nadia.

C. Pembatasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meletmaka perlu pembatasan
yang akan berkaitan dengan teori rumusan masala gkan menampakkan vaiabel
yang diteliti. Dengan adanya pembatasan masalals gau sifat hubungan antara
variable yang timbul dalam perumusan masalah, dbjelks penelitian semakin kecil
ruang lingkupnya (Tanjung, 2007: 57).

Sesuai dengan pendapat di atas maka peneliti masilmadsalah hanya pada
nilai religius meliputi agidah, akhlak, dan ibadsgiang terdapat dalam novel

Assalamualaikum Beijingarya Asma Nadia yang diwakilkan oleh tokoh Asmara.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan arah dari sebuah pamelang dapat
memberikan arah penelitian untuk mempermudah gareluntuk memberikan data
— data instrumen yang digunakan dalam pengumpula. d Menurut Kaelan,
2012:69 Rumusan masalah ini memuat suatu pertargragkat yang harus dijawab
dalam penelitian, dengan merinci aspek-aspek ajgaysag akan dideskripsikan

dalam suatu penelitian. Jadi rumusan masalah dapenelitian ini yaitu



bagaimanakah nilai religius nov&ksalamualaikum Beijingarya Asma Nadia yang

diwakilkan oleh tokoh Asmara meliputi agidah, akhldan ibadah?

E. Tujuan Pendlitian

Setiap kegiatan yang dilakukan manusia mempunyaaty dengan adanya
tujuan, maka kegiatan yang dilaksanakan dapatateidan terlaksana. Tujuan adalah
awal langkah yang paling mendasar, sebab itu sebeielakukan penelitian harus
ditentukan terlebih dahulu tujuan penelitian. Suggiatan tanpa ada permasalahan
maka tidak ada tujuan yang akan dicapai.

Pada setiap penelitian, peranan tujuan adalah mémberah dan target yang
hendak dicapai dan bagi seorang peneliti dapatndigan tolak ukur dan penilaian
ketercapaian tujuan yang telah ditetapakan (Suka@di3:06). Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan nilai religius elb&ssalammualikum Beijingarya
Asma Nadia yang diwakilkan oleh tokoh Asmara médiipagidah, akhlak, dan

ibadah.

F. Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat bagi paca dan pihak-pihak
lainnya yang mempunyai pengetahuan terhadap kastsas Peneliti mengharapkan
penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis glaiktis. Secara teoritis, penelitian
ini merupakan masukan kepada penulis novel agandalenulisan novel lebih

mengarah kepada kehidupan sosial sehingga bermardga pembaca dan sesuai



dengan perkembangan zaman yang terjadi pada saManfaat dari penelitian ini

secara umum yakni menambah pengetahuan dan wapesdraca dalam mengenal

nilai religius.
Manfaat dari penelitian secara khusus adalah :

1. Sebagai bahan perbandingan sekaligus sumber kifgah bagi mahasiswa
yang ingin melaksanakan penelitian dan sebagairblatwladingan bagi penelitian
lainnya, khususnya dalam meneliti masalah yang sderagan novel yang
berbeda.

2. Sebagai bahan masukan bagi pembaca untuk memabagii secara baik dan
menambah pengetahuan serta memperkaya wawasanhidtarg sastra.

3. Sebagai salah satu sumber pengetahuan yang layidkdijadikan referensi.

4. Sebagai masukan bagi peneliti yakni calon guru &fzih memahami tentang
nilai religius dalam karya sastra berupa novel.

5. Sebagai masukan bagi pengarang dalam upaya sunmbgegaikiran dan

pengembangan sastra lainnya.
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LANDASAN TEORETIS

A.Kerangka Teoretis

Dalam setiap penelitian, kerangka teoritis memaatangan teori — teori yang
relevan yang berhubungan dengan permasalahan dakathgenelitian untuk
menjelaskan masalah yang akan diteliti. Teori —it&@rsebut digunakan sebagai
landasan penelitian dan titik acuan yang akanitlitdenurut Sugiyono (2012:81)
teori adalah alur logika atau penalaran yang méwapaeperangkat konsep, defenisi,
dan proposisi yang disusun secara sistematis.

Kerangka teoretis berupa rancangan — rancangam yaog berhubungan
dengan hakikat untuk menjelaskan pengertian vdrigieg akan diteliti. Sebuah
pembahasan terhadap suatu permasalahan sebaikiojamtj oleh teori — teori yang
kuat sebagai landasan mencari kebenaran, sehingggan adanya pendapat —
pendapat ahli dapat mendukung penelitian ini.

Seperti yang telah diuraikan dalam penelitian peineliti membahas mengenai
kemampuan menganalisis nilai religius dalam nd\sdalamualaikum Beijingarya
Asma Nadia dengan tujuan untuk lebih memahami méagius yang terkandung
dalam novelAssalamualaikum Beijingkarya Asma Nadia. Pemahaman terhadap

sesuatu tentu membutuhkan pemikiran yang dipetdehinformasi.



Untuk memperoleh informasi harus berpedoman pada pengetahuan yang
merupakan bukti yang jelas dan tepat. Salah sata satuk memperoleh ilmu
pengetahuan adalah melalui pendidikan dan pengalgmag sudah tentu terlebih
dahulu harus dapat membaca dan menulis, sebagaidesagan firman Allah Swt.
dalam Al — Qur’an surat Al — Alag ayat 1 — 5 ydregbunyi :

BN AA Lo e HNEREHOPO FHEO®R 4 N cle@NLa I
=AEAEHORN (IS BITOBO e “a - ¢=BHAS &P ¢-AHRD
G RR-400@ T @ NEar<-e0e0 c[Ue0NLa I &YD
HHxHON &G CRHRHQOM W o N BHHEHEN O LA Lo I

ERS 2B+ O DO e o L XTTTOBOE “a I

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama rabbmu yangcipiakan. Dia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacakah, Rhbbmulah yang maha
pemurah. Mengajari manusia dengan perantara gapena). Dia mengajarkan
manusia apa yang belum diketahuinya”.

Dengan demikian jelas Allah menganjurkan supayausianmempunyai ilmu
pengetahuan tentang sesuatu. Ilmu pengetahuan etdapat dalam suatu
pengungkapan dalam penelitian ini. Dengan adamya pengetahuan peneliti dapat
melakukan penelitian ini, maka pada kerangka tsoakan dibahas tentang teori

yang berhubungan dengan penelitian.
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1. Hakikat Analisis

Menurut KBBI (2005:43) analisis adalah penyelidikarhadap suatu peristiwa
(masalah, karangan, perbuatan, dan sebagainya)uk Umtengetahui keadaan
sebenarnya, penguraian suatu pokok atas berbagjanbga dan penelaahan bagian
itu sendiri serta hubungan antara bagian untuk reeolgh pengertian yang tetap dan
pemahaman arti dari keseluruhan. Dengan demikigmtddisimpulkan bahwa
analisis yaitu kegiatan penelaahan yang dijaland@iam rangka usaha mencapai
tujuan tertentu. Analisis adalah suatu teknik untokengidentifikasi suatu
permasalahan. Sehubungan dengan permasalahaneirg)itip menguraikan nilai
religius novelAssalammualikum Beijindgkarya Asma Nadia.
2. Hakikat Nilai Religius

Berdasarkan KBBI (2007:783) nilai adalah sesuatngyamenyempurnakan
manusia sesuai dengan hakikatnya atau sifat atatilfe yang penting atau berguna
bagi manusia. Nilai adalah gambaran mengenai apggoun diinginkan dan berharga
yang mempengaruhi prilaku dari orang yang memitikai itu. Sementara itu arti
religius dalam KBBI (2007:944) religius adalah keyagaan akan adanya kekuatan
adikodrat di atas manusia, kepercayaan kepada Ty#gmnMaha Esa. Religius dapat
diartikan sebagai pengabdian terhadap agama, kesaledan sifat keagamaan
seseorang.

Muliadi (dalam Endraswara, 2016:68) menyatakan)diNieligius merupakan
nilai yang berhubungan dengan keilahian atau letesjn manusia dengan Tuhan

dan segala ciptaan-Nya. Nilai ini banyak ditemullatam karya sastra lama. Dalam
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komunitas muslim, masalah nilai religius merupakaasalah yang sangat kompleks
karena tidak hanya melingkupi hubungan manusiaatedghan, tetapi juga terkait
dengan hubungan manusia dengan manusia, dan mardeigan alam
(hablumminalbasyariafi. Atmusuwito (2010:124) juga berpendapat bahwhaini
religius menyangkut rasa keagamaan, yakni perasaan yang ada hubungannya
dengan tuhan, perasaan dosmil{ feeling, perasaan takuffear to God, dan
perasaan akan kebesaran tul@aod’s glory).

Teori itu juga sesuai dengan pendapat Mangunwij@®alam Nurgiyantoro,
2013:446) yang mengatakan bahwa kehadiran unggiueldan keagamaan dalam
sastra adalah suatu keberadaan sastra itu seBditkan sastra tumbuh dari suatu
yang bersifat religius. Pada awal mula segalaaasialah religius.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan daiiai religius berkaitan
dengan manusia dengan Tuhannya. Nilai itu pada ungardiserap dari sistem nilai
yang dominan di lingkungan budaya dan sosial, keamuailai tersebut diekspresikan
melalui sebuah karya sastra. Dalam karya sastreganeining nilai nilai religius
berupa pesan-pesan yang dapat menggugah, mengagkginspirasikan, dan
memotivasi ke jalan Tuhan. Sastrawan adalah makbkbasial dan religius yang
pengalaman religiusnya mempengaruhi karya sastig gidasilkannya.

Dari penjelasan sebelumnya diketahui bahwa nilagius adalah nilai — nilai
keagamaan. Nilai — nilai keagamaan meliputi unsjdah, akhlak, dan ibadah, tiga

hal dari unsur religi ini tidak dapat dipisahkarréi@a sangat berkaitan dengan yang
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lainnya (Mulyadi, 2005:137). Berikut ini akan dikekakan pengertian masing —
masing unsur tersebut.
2.1 Aqidah

Menurut bahasa, aqgidah berasal daragbu artinya ikatan yang kuat. Bisa
pula berarti kepercayaan yang kokoh. Sesuatu ya&ay rhembuat hati seseorang
menjadi terikat kuat dan pasti padanya, disebudadqgi Agidah bentuk jamaknya
adalah agaid yang artinya ikatan, pautan, atauksdeng Menurut istilah adalah
mengikat (mempertalikan) antara jiwa makhluk yamgptbkan-Nya dengan sang
khalik yang meenciptakannya.

“Agidah islamiyah adalah keimanan yang teguh dasita¢ pasti kepada Allah
dengan segala pelaksanaan kewajiban, bertauhidtainkepada-Nya, beriman
kepada Malaikat-malaikat-Nya, Rasul-rasul-Nya, Kikitab-Nya, hari Akhir, takdir
baik dan buruk dan mengimani seluruh apa-apa yala tsahih tentang prinsip-
prinsip Agama (shuluddin), perkara-perkara yang gaib, beriman kepada apg ya
menjadiijma’ (konsensus) darBalafush Shalihserta seluruh berita-beritgath’i
(pasti), baik secara ilmiah maupun secara amalrgaly telah ditetapkan menurut Al-
Qur'an dan As-Sunnah yang shahih serta ijBaaf as-Shalth(Hamzah, 2014: 60).

Obyek materi pembahasan mengenai agidah pada urawedajah rukun iman,

yaitu :
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2.1.1 Iman kepada Allah Swt.

Pengertian iman kepada Allah ialah :

a. Membenarkan dengan yakin akan adanya Allah

b. Membenarkan dengan yakin ke-Esaan-Nya, baik dalambuptan-Nya
menciptakan alam, makhluk seluruhnya, maupun dafenerima ibadat
segenap makhluk-Nya.

c. Membenarkan dengan yakin, bahwa Allah bersifat dengegala sifat
sempurna, suci dari sifat kekurangan dan suci gatamenyerupai segala
yang baharu (makhluk).

Allah Zat yang Maha Mutlak itu, menurut ajaran isJaadalah Tuhan yang
Maha Esa. Segala sesuatu yang mengenai Tuhan tkstblbanan.
2.1.2 Iman kepada M alaikat-malikat Allah
Allah telah menciptakan sejenis makhluk ghaib, watalaikat disamping
makhluk lainnya. Malaikat diberikan tugas-tugasdimsiyang ada hubungannya
dengan wahyu, rasul, manusia, alam semesta, aktiirshmping ada malaikat
yang diberikan tugas untuk melakukan sujud kepalt#h/ASWT. secara terus
menerus. Malaikat mempunyai sifat yang berbeda aengakhluk lainnya
dengan izin Allah, sewaktu-waktu dapat menjelmamtaateri seperti pernah

terjadi pada zaman Rasul dahulu.
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2.1.3 Iman kepada Kitab-kitab Allah
Menurut bahasa kata Kitab artinya buku atau surmimd&n dan hukum
(peraturan). Sedangkan kata iman atinya percaya gtkin. Dari dua
pengertian itu secara terminologi iman kepada Kiitdb Allah dapat di artikan
sebagai mempercayai atau meyakini bahwa Allah blesaar menurunkan
kitab kitab-Nya kepada Rasul-Nya agar kitab-kitajaNtu dijadikan sebagai
rambu-rambu atau pedoman hidup umat manusia agegkenenemperoloh
kemudahan di dunia dan akhirat. Atau sebaliknya fitak memperhatikan dan
melanggar rambu-rambu yang telah ditentukan Allgita akan memenuhi
banyak kesulitan bahkan akan celaka dan mendettaww hidup.
2.1.4 Iman kepada Para Nabi dan Rasul

Rasul adalah manusia pilihan yang menerima wahyn AHah untuk
disampaikan kepada umatnya dan sekaligus sebagthcé&ongkrit pribadi
manusia yang baik. Allah menyediakan bahan-bahaermbuntuk merawat
jasmani manusia dan menyediakan bahan-bahan rbhaniak merawat batin
atau jiwa manusia. Bahan-bahan rohani itu berbeajatan diturunkan Allah
sebagai wahyu melalui nabi dan rasulnya. Allah rmarmy nabi dan rosul
terdahulu untuk memperbaiki dan membimbing rohaanusia untuk tempat
dan waktu teertentu. Nabi-nabi dan rasul-rasulateuntl itu hanya untuk tempat
dan waktu tertentu saja, maka ajaran yang dibawauoyahanya sesuai dan
berlaku untuk tempat dan waktu tertentu saja. Mmski hukum-hukum

syariahnya berbeda-beda, akan tetapi agidah ydagvednya sama yaitu tauhid.
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2.1.5 Iman kepada Hari Kiamat
Hari kiamat artinya hari atau saat alam akan memgakehancuran total dan
semua makhluk akan mati musnah. Setelah alam serselstruhnya hancur,
kemudian Allah membangkitkan kembali seluruh umanusia untuk diadili di
hadapan-Nya tentang semua amal perbuatan yangditdabkannya. Pada saat
itu tidak ada seorangpun yang dapat sembunyi ateeméunyikan
mempertanggungjawabkan seluruh perbuatannya masasgig. Disini
seorang tidak dapat menolong saudaranya atau tkemabatnya, kecuali amal
saleh yang diperbuatnya selama hidup didunia.

2.1.6 Iman kepada Qada dan Qadar
Qada menurut bahasa berarti hukum, perintah, metakem, menghendaki,
dan menjadikan. Sedangkan gadar berarti batasametapkan ukuran. Atau
secara sederhana dapat diartikan bahwa gada dadéihpan Allah yang telah
ditetapkan tetapi tidak diketahui, sedangkan gadafah ketetapan Allah yang
telah terbukti dan sudah terjadi. Jadi, ada dutofakang menyertai manusia,
yaitu qada dan gadar Allah. Keberhasilan amal saegchanya mungkin bila
yang diikhtiarkannya cocok dengan gada dan gadahAl

2.2 Akhlak
Menurut bahasa, akhlak berasal dari kata khalagag yasal katanya berarti

perangai, tabiat, adat, atau khalgum yang berajadkan, buatan, ciptaan. Jadi,

akhlak berarti perangai, adat, tabiat, sistem kuilgang baik. Dengan kata lain,

akhlak adalah tata prilaku seseorang terhadap deamglan lingkungannya. Akhlak
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sering juga disebut dengan moral, diartikan sebajgaan baik buruk perbuatan atau
kelakuan.

Menurut Dirroz dalam Hasanuddin, (2004:7), “Akhlatalah suatu kekuatan
dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendddorbbinasi membawa
kecenderungan pada pemilihan pihak yang benarnidatd akhlak yang baik) atau
pihak yang jahat (dalam hal akhlak yang jahat)”.nhtait Imam Al-Ghazali dalam
Hamzah, (2014:140), “Akhlak adalah suatu sifat ytertpnam dalam jiwa manusia
yang dapat melahirkan suatu perbuatan yang mudakuklan tanpa memikirkannya
lebih dahulu”.

Perbuatan merupakan tata aturan yang mengatupdegaulan hidup manusia,
tidak hanya berkaitan dengan Allah Swt., sesamaugsiardan alam semesta, tetapi
juga akhlak manusia terhadap dirinya sendiri. Akhteerupakan aspek Islam yang
mengatur tata krama, sopan santun dan prilaku meariishlak mengatur bagaimana
seharusnya manusia memanfaatkan alam ini dengdradser potensi, harta, dan
kekayaan yang terkandung di dalamnya dengan sébikya. Menurut objek atau
sasarannya terdapat akhlak terhadap Allah, akldpkda manusia dan akhlak kepada
lingkungan (Hamzah,2014:142).

2.2.1 Akhlak kepada Allah

a. Melaksanakan segala perintah dan menjauhi segalagian-Nya.

b. Mencintai Allah melebihi cinta kepada apa dan sigpga dengan

mempergunakan firmannya dalam al-Quran sebagainp@adidup dan

kehidupan.
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Mensyukuri nikmat dan karunia Allah

Beribadah kepada Allah, yaitu melaksanakan peringdlah untuk
menyembah-Nya.

Berdzikir kepada Allah, yaitu mengingat Allah daldérbagai situasi dan
kondisi, baik diucapkan dengan mulut maupun dalatn h

Berdoa kepada Allah, yaitu memohon apa saja kepaltEh. Doa
merupakan inti ibadah, karena ia merupakan pengaklan ketrbatasan
dan ketidakmampuan manusia, sekaligus pengakuan lataahakuasaan
Allah terhadap segala sesuatu.

Tawakal kepada Allah, yaitu berserah diri sepenahkgpada Allah dan
menunggu hasil pekerjaan atau menanti akibat datuskeadaan.
Tawaduk kepada Allah adalah rendah hati di hadajdh. Mengakui
bahwa dirinya rendah dan hina di hadapan Allah yaaga kuasa.
Husnudzan, yaitu berbaik sangka kepada Allah. Agja gang diberikan-
Nya merupakan pilihan yang baik untuk manusia.

Takbir, yaitu mengagungkan Allah dengan membacahllAkbar (Allah
Maha Besar). Mengagungkan Allah melalui perilakalald mengagungkan
segala nama-Nya dalam segala hal, sehingga tidakadikan sesuatu

melebihi keaagungan Allah.
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2.2.2 Akhlak kepada Manusia

a.

Akhlak kepada Diri Sendiri
Setiap manusia memiliki tiga potensi rohani yaitkalA (pikiran), jiwa
(nafs), dan Ruh. Ketiga potensi tersebut bila dik@ngkan dapat
membentuk akhlak yang baik dan dapat juga membemithlkak tercela,
artinya ketiga potensi itulah yang membentuk kaalatau akhlak setiap
individu, baik akhlak terhadap dirinya maupun teldq@ yang lainnya.
Adapun macam-macam akhlak terhadap diri sendituysEbagai berikut :
Rida berarti rela, suka dan senang atau lapang tettadap sikap

seseorang yang dilakukan kepadanya dan menyerajgliepada Allah.

. Sabar adalah prilaku seseorang terhadap diriny@dirseebagai hasil dari

pengendalian nafsu dan penerimaan terhadap apa ryamgnpanya.
Sabar diungkapkan ketika melaksanakan perintahjamenarangan, dan
ketika ditimpa musibah dari Allah.

Syukur adalah sikap berterima kasih atas pembeilanat Allah yang
tidak bisa terhitung banyaknya. Syukur diungkapldalam bentuk
ucapan dan perbuatan. Syukur dengan ucapan adaatujmAllah

dengan ucapan Hamdalah, sedangkan syukur dendaunapeen dilakukan
dengan menggunakan dan memanfaatkan nikmat AllaBuase
dengankeharusannya, seperti bersyukur diberi geigh dengan
menggunakannya untuk membaca ayat-ayat Allah baikg ytersurat

dalam Al-Qur'an maupun yang tersirat pada alam séme
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Tawaduk vyaitu rendah hati, selalu menghargai si@@ga yang

dihadapinya, orang tua , muda, kaya, dan miskikagBiawaduk lahir dari
kesadaran akan hakikat dirinya sebagai manusia Yanmgh serba
terbatas yang tidak layak untuk bersikap sombonyg ategkuh dimuka
bumi.

Benar yaitu berlaku benar dan jujur baik dalam at&n dan perbuatan.

Setia yaitu sikap pribadi setia, tulus hati damuijujalam melaksanakan
sesuatu yang dipercayakan kepadanya, baik berupa, hahasia,

kewajiban, atau kepercayaan lainnya

Adil yaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya. #diliri atas adil

perseorangan yaitu tindakan memberi hak kepada geergpunyai hak

tanpa menguranginya. Adil dari segi hukum atau mwadgat adalah

memutuskan suatu perkara sesuai dengan hukum, ta&pandang latar
belakang.

Malu yaitu malu terhadap Allah dan diri sendiriida@rbuatan melanggar
perintah Allah. Perasaan ini dapat mencegah oramgubat buruk dan

nista.

Akhlak kepada lbu Bapak

Akhlak kepada ibu bapak adalah berbuat baik kepadmanya dengan
ucapan dan perbuatan. Berbuat baik kepada ibu badipaktikan dalam
bentuk-bentuk perbuatan antara lain menyayangingamcintai ibu bapak

sebagai bentuk terima kasih dengan cara bertutiar $@pan dan lemah
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lembut, menaati perintah, meringankan beban, sedayantuni mereka
jika sudah tua dan tidak mampu lagi berusaha.

c. Akhlak kepada Keluarga
Akhlak terhadap keluarga adalah mengembangkan lsasing diantara
anggota keluarga yang diungkapkan dalam bentuk kdasi.
Komunikasi dalam keluarga diungkapkan dalam bergarlatian baik
melalui kata-kata, isyarat-isyarat, maupun prilaktomunikasi yang
didorong oleh rasa kasih sayang tulus dan dirasaldmseluruh keluarga.
Apabila kasih sayang telah mendasari komunikasigptaa dengan anak,
maka akan lahir wibawa pada orang tua. Demikiamldetya, akan lahir
kepercayaan orang tua pada anak. Oleh karena dih lsmyang harus
menjadi muatan utama dalam komunikasi semua piakkrdkeluarga.

2.2.3 Akhlak kepada Lingkungan

Misi agama islam adalah mengembangkan rahmat thikaya kepada manusia

tetapi juga kepada alam dan lingkungan hidup. kisebut tidak terlepas dari

diangkatnya manusia sebagai khalifah dimuka buaituysebagai wakil Allah

untuk memakmurkan, mengelola, dan melestarikan .aBenakhlak kepada

lingkungan hidup adalah menjalin dan mengembangkahungan yang

harmonis dengan alam sekitanya.

Memakmurkan alam adalah mengelola sumber daya ggghidapat memberi

manfaat bagi kesejahteraan manusia tanpa merugilean itu sendiri. Allah

menyediakan bumi yang subur ini untuk disikapi ofelnusia dengan kerja
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keras mengolah dan memeliharanya sehingga melahimkai tambah yang

tinggi. Akibat akhlak yang buruk terhadap lingkung#apat disaksikan dengan

jelas bagaimana hutan yang dieksploitasi tanpasbai@ahirkan malapetaka
kebakaran hutan yang menghancurkan hutan dan hiabitan-hewannya. Bila
terjadi kerusakan dan kehancuran dari salah satis jenakhluk, akan
berdampak pada makhluk lainnya.

2.3 Ibadah

Ibadah menurut bahasa artinya taat, pasrah, mengatetendahkan diri
kepada Allah Swt. sebagai pencipta alam semesileub&sinya. Sedangkan menurut
istilah ibadah adalah segala ketaatan yang dilaklk@nya kepada Allah untuk
mendapatkan ridho-Nya. Secara umum, ibadah bdrakii manusia kepda Allah
Swt., karena didorongnya dan dibangkitkan agidah tauhidSecara terminologis,
kata “ibadah” mempunyai pengertian yang beragargateung siapa dan dari mana
ia memandang. Menurut Ulama (dalam Saragih, 2015IBxadah adalah meng-
Esa_kan Allah. Yakni mengakui dengan sepenuh fettda-anNya baik zat, sifat,
maupun perbuatannya”.

Perbuatan baik yang dikerjakan dengan ikhlas d@landangan Islam bernilai
ibadah. Semua perbuatan itu secara psikologis rakamp kondisi yang bersifat
kejiwaan maupun lahir yang dapat memberikan coegdalla semua prilaku lainnya.
Bahkan akan dapat menghindari perbuatan tidak jtelppik terhadap diri sendiri,
masyarakat, maupun lingkungannya. Dengan demikegpatddisimpulkan bahwa

hubungan agidah dengan akhlak adalah hubungan ltibddik. Seseorang yang
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agidahnya kuat, pasti akhlaknya bagus, demikiaa pu& akhlaknya dan ibadahya

tidak baik dapat dipastikan agidahnya tidak kuatenirut Ulama (dalam

Hamzah,2014:87), Ibadah terbagi menjadi tiga magain :

2.3.1 Ibadah Mahdhah
Ibadah Mahdhah adalah ibadah yang mengandung habudgngan Allah
semata-mata. Ciri-ciri ibadah ini adalah semua rketn dan aturan
pelaksanaannya telah ditetapkan secara rinci mglahjelasan-penjelasan Al-
Quran atau sunnah. Contoh, Sholat harus mengpgettinjuk rasul dan tidak
diizinkan untuk menambah atau menguranginya, beggiga haji dan yang
lainnya.

2.3.2 Ibadah Ghairu Mahdhah
Ibadah Ghairu Mahdhah, yaitu ibadah yang tidak hasskedar menyangkut
hubungan dengan Allah, tetapi juga menyangkut hgdondengan sesama
makhluk. Hubungan sesama makhluk ini tidak hanygaatas pada hubungan
antar manusia, tetapi juga hubungan dengan lingkumga.

2.3.3 Ibadah Dzil-Wajhain
Ibadah Dzil Wajhain, yaitu ibadah yang memiliki dsidat sekaligus, yaitu
ibadah mahdhah dan ghairu mahdhah. Maksudnya askeletyian dari maksud
dan tujuan pensyariatannya dapat diketahui dangsebdainnya tidak dapat
diketahui, seperti nikah, adanya iddah bagi isang ditalak atau karena

ditinggal mati suami.
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3. Pengertian Novel

Novel adalah sebuah karya fiksi prosa yang ditaésara naratif, biasanya
dalam bentuk cerita. “Kata novel berasal dari katia novellus yang diturunkan pula
dari kata novies yang berarti “baru”. Dikatakanlbkarena bila dibandingkan dengan
jenis-jenis sastra lainnya seperti puisi, drama) Ean-lain, maka jenis novel ini
muncul dikemudian (Tarigan,2011:167)".

Novel adalah karangan prosa yang panjang, yang anelngg suatu rangkaian
cerita kehidupan seseorang dengan orang-orangilsgkela, dengan menonjolkan
watak dan sifat setiap pelakunya. Dari segi pan@erga, novel jauh lebih panjang
dari cerpen. Oleh karena itu novel dapat menemukasuatu secara bebas
menyajikan sesuatu secara lebih banyak, lebih,rlabih detail, dan lebih banyak
melibatkan berbagai permasalahan yang lebih korapld&l itu mencakup berbagai
unsur cerita yang membangun novel itu.

4. Sinopsis Novel Assalamalaikum Beijing

Novel Assalamualaikum Beijingmenceritakan Dewa dan Asmara yang
menjalin hubungan kasih sejak duduk di bangku kul@gan tinggal selangkah lagi
menuju gerbang pernikahan. Namun satu kekhilafawaDbersama Anita, rekan
kerjanya yang memang telah lama jatuh hati padamgmbuat rencana indah itu
harus buyar selamanya, dan Dewa terpaksa menikaha Arang hamil akibat
kekhilafan tersebut.

Sementara itu, dalam perjalanannya di Beijing, Asniieertemu dan berkenalan

dengan Zhongwen, pemuda yang sangat terkesan dé&rsgdn cinta sejati Ahei —
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Ashima, dan ngotot memanggil Asmara dengan Ashikerena menurutnya
keduanya memiliki kemiripan wajah.

Lewat pertemanannya dengan Asmara, Zhongwen banyendapat
pencerahan tentang Islam, dan hidayah akhirnya mtenoya menjadi muallaf,
meski sebagai konsekuensinya, Zhongwen terusir ldduarga. Bagi Zhongwen,
pengorbanannya itu belum seberapa dibandingkaryapa dilakukan Mushab bin
Umar, sahabat Rasulullah yang rela melepaskan, ikedadukan dan kehormatannya
saat berhijrah pada agama Islam, dan mati syalad ls&rperang melawan kaum
musyrikin dalam kondisi kedua tangannya putus dgdawan.

Musibah kemudian menimpa Asmara, saat ia divonisdeta APS. Penyakit
yang berhubungan dengan pengentalan darah, yandpumémga harus mengalami
kesakitan luar biasa, serangan stroke, sulit bakgeahkan nyaris buta. Penyakit itu
juga membuatnya sangat tidak dianjurkan untuk hdarilmelahirkan.

Di sisi lain, Zhongwen yang mulai merasa jatuhaiedngan Asmara, berusaha
keras untuk mencari dan menemukan Asmara yang mdekdailang berita.
Sementara itu Dewa tak juga berhasil melepaskarangalgayang Asmara dari
kehidupan rumah tangganya, pun sampai Anita nekatshha bunuh diri dan anak
mereka lahir, Dewa tetap gagal menerima kenyataanntenyayangi Anita sebagai

istri secara layak.
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5. Biografi Asma Nadia

Asma Nadia adalah nama pena dari Asmarani RosKldahiran Jakarta 26
Maret tahun 1972. Anak pasangan Amin Usman danamin Susianti. Kiprah
penulis yang masa kecilnya dihabiskan di rumah ratiah sederhana di pinggir rel
kereta api ini di mulai sejak ia lulus dari SMA 1d Utomo Jakarta. Asma Nadia
adalah adik dari penulis Helvy Tiana Rosa, Asmaa jugendapatkan beberapa
penghargaan dan hadiah sastra, bahkan salah sp&na@ptaannya yang berjudul
Imut Dan Koran Gondrong berhasil mendapatkan jdaraenulis Cerita Pendek
Islami atau LMCPI di tingkat Nasional yakni yangdakan oleh majalah Anninda
tahun 1994 dan 1995. Pada tahun 2001 bukunya lyamgdul Rembulan Di Mata
Ibu berhasil meraih adikarya dalam kategori bukuaja terbaik tahun 2001. Selain
mendapatkan hadiah sastra, Asma juga mendapatkaghgrgaan khusus dari
adikarya IKAPI pada tahun 2002. Tahun 2003 Asmadsl memenangkan kategori
penulis fiksi remaja terbaik dari Mizan Award kasekedua cerpen asma berhasil
masuk dalam antalogi kumpulan cerpen terbaik dalahjAnninda : Merajut Cahaya

(Pustaka Anninda).

Tidak hanya mendapatkan hadiah dan penghargataa basil karya fiksinya,
Asma pernah mengikuti pertemuan sastrawan yaagakan di Brunei Darussalam
dan Workshop kepenulisan novel yang diadakan rsagastra asia tenggara atau
MASTERA. Sekarang, kesibukan Asma selain menjadrang penulis fiksi dia juga

mengomandani forum lingkar pena yaitu sebuah fokepenulisan untuk para
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penulis-penulis muda yang berbakat yang anggothayapir ada di 25 Provinsi di
Indonesia. Asma juga pandai menciptakan lirik lagslami sekaligus
menyanyikannya, dia juga sering menjadi pemanduaguada beberapa acara yang

bernuansa Islam.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka teoritis telah dijabarkan hal-hal yang jaginpokok permasalahan
dalam penelitian ini. Pada kerangka konseptuamenyajikan konsep-konsep dasar
yang sesuai dengan permasalahan yaitu menganalaiseligius yang terkandung
dalam sebuah novel. Kehadiran unsur religius damg&eaan dalam sastra adalah
setua keberadaan sastra itu sendiri . Bahkanasastbuh dari sesuatu yang bersifat
religius. Istilah “religius” membawa konotasi pattakna agama. Religius dan agama
memang erat berkaitan , berdampingan bahkan daglabor dalam kesatuan, namun
sebenarnya keduanya menunjuk pada makna yang berbed

Agama lebih menunjuk pada kelembagaan kebaktidradep tuhan dengan
hukum-hukum yang resmi sedangkan religius tercg#e dalam lubuk hati, riak
getaran nurani pribadi, totalitas kedalaman pribadinusia. Dengan demikian,
religius bersifat mengatasi lebih dalam dan lebdsldari agama yang tampak formal
dan resmi. Mangunwijaya dalam Nurgiyantoro, ( 4063).

Kerangka konseptual memberikan penegasan istilatsdp pada penelitian

yang terdapat dalam judul penelitian ini, maka pd&athn moral yang digunakan
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dalam penelitian ini untuk menentukan nilai relgjiyang terkandung dalam novel
Asalammualaikum Beijinckarya Asma Nadia. Analisis kajian secara mendalam
terdapat pada nilai religius yang ada dalam nésdlammualikum Beijingkarya
Asma Nadia yang ditinjau dari agidah, akhlak, itagang diwakilkan oleh tokoh

Asmara.

C. Pernyataan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah maka peneliti mempbuatataan penelitian
sebagai pengganti hipotesis. Peneliti membuat p#aap penelitian bahwa nilai
religius yang terdapat dalam nov&salammualaikum Beijingkarya Asma Nadia

mencakup, agidah, akhlak, dan ibadah yang diwakithah tokoh Asmara.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A.Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan. Dikatalstudi kepustakaan
karena penelitian ini didukung oleh referensi Hdagkupa teks novel maupun sumber
buku penunjang lainnya yang mencakup masalah dakamelitian ini. Penelitian
kepustakaan adalah penelitian yang objeknya bdsuga dan dokumen — dokumen
yang berkaitan dengan penelitian. Objek dalam perel ini adalah novel
Asalammualaikum Beijngkarya Asma Nadia, sehingga penelitian ini tidak
membutuhkan lokasi khusus untuk menelitinya.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober 28&6pai April 2017. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel rencanauwvp&nelitian dibawah ini:

28



Tabel 3.1

Rincian Waktu Pendlitian
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Bulan/Minggu

April

Jenis Oktob | Novemb | Desemb | Januar | Februa
No . . . Mar et
Kegiatan er er er | ri
2
1 Pengajuan
Proposal
) Bimbingan
Proposal
Perbaikan
3 | dan
Pengesahan
Proposal
4 Seminar
Proposal
5 | Observas
5 Pengumpulan
Data
. Bimbingan
Skripsi
8 Perbaikan
Skripsi
9 Per setujuan
Skripsi
Sidang Mega
10 g Mg

Hijau
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B. Sumber dan Data Penelitian
1. Sumber Pendlitian

Sumber data penelitian ini adalah keseluruhanagehAsalamualakunBeijing
karya Asma Nadia yang terdiri dari atas 342 halgn@enerbit Asma Nadia
Publishing House. Data penunjang dalam penelittandiperoleh dari buku atau
tulisan yang bermanfaat untuk mendapatkan teorlygamg yang bermanfaat untuk
mendapatkan teori pendukung yang relevan dengéapepelitian.
2. Data Pendlitian

Data dalam penelitian ini adalah nilai religus yategdapat dalam novel
Asalamualikum Beijindgcarya Asma Nadia meliputi agidah, akhlak, dan @aglang
diwakilkan oleh tokoh Asmara dan untuk menambaleresfsi mengenai nilai

religius, maka peneliti menggunakan buku-buku adatnnya.

C. Metode Penedlitian

Dalam sebuah karya ilmiah harus digunakan metode yapat membantu.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptif dengan cara
mengumpulkan data dengan mendeskripsikan dan malgjardata tersebut untuk
mendapatkan kesimpulan, sehingga dapat memberikabaran mengenai masalah
yang diteliti. Menurut Best (dalam Sukardi, 200F)L5‘Penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang berusaha menggeanbdan menginterpretasi

objek sesuai dengan apa adanya”.
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D. Variabd Pendlitian

Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian inhbbungan dengan variabel

yang diteliti. Variabel dalam penelitian ini adalafilai religius dalam novel

Asalammualikum Beijingkarya Asma Nadia. Variabel penelitian ini terditas satu

variabel yaitu variabel analisis nilai religius gamencakup agidah, akhlak, dan

ibadah yang diwakilkan oleh tokoh Asmara.

E. Definisi Operasional Variabel

1.

Analisis yaitu penelaahan yang dijalankan dalangkarusaha mencapai tujuan
tertentu.

Nilai religius yaitu nilai yang berkaitan dengantde&aitan manusia terhadap
Tuhannya, dalam hal ini mencakup agidah, akhlak,iladah.

Sastra adalah inspirasi kehidupan yang dimatermledam sebuah tulisan yang
mengandung unsur keindahan. Hasil cipta ini tidaenyla semata-mata
mengajar unsur keindahan atau bentuk ungkapanigdab, tetapi karya sastra
juga menyangkut masalah isi dan nilai ekspresinya.

Novel adalah karangan prosa yang panjang, yang anelngg suatu rangkaian
cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang ilseketa, dengan

menonjolkan watak dan sifat setiap pelakunya.
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini dilakukan dengan studi wuokntasi. Studi
dokumentasi dilakukan terhadap nov&tsalamualaikum Beijingarya Asma Nadia
dengan cara membacanya terlebih dahulu, selanjutieyman mengelompokkan
bagian yang mengandung nilai agidah, akhlak, dadab kemudian mencatat lalu
mendeskripsikannya.
Tabel 3.2

Indikator Nilai Religius dalam Novel Assalamualaikum Beijing Karya Asma

Nadia
Nama Tokoh | Nilai Religius Indikator Halaman
Asmara a. Iman kepada Allah

b. Iman kepada Malaikat-malaikat

Allah

1. Agidah c. Iman kepada Kitab-kitab Allah

d. Iman kepada Para Nabi dan Rasu

e. Iman kepada Hari Kiamat

f. Iman kepada Qada dan Qadar

a. Akhlak kepada Allah

2. Akhlak b. Akhlak kepada Manusia

c. Akhlak kepada Lingkungan
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a. Ibadah Mahdhah

3. Ibadah b. Ibadah Ghairu Mahdhah

c. Ibadah dzil-Wajhain

G.Teknik Analisis Data
Langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam peaeliini yaitu :

1. Membaca berulang-ulang hingga paham isi cerita Ind\ssalamualaikum
Beijing karya Asma Nadia.

2. Mengumpulkan data dan mengelompokkan pada katadataprilaku para
tokoh yang mengandung nilai religius meliputi naéidah, akhlak, dan ibadah
dalam novelAssalamualaikum Beijinlgarya Asma Nadia

3.  Mencatat nilai religius yang mencakup aqidah, dkhldan ibadah yang
diwakilkan oleh tokoh Asmara dalam jalinan cerita dalam novel
Assalamualaikum Beijingarya Asma Nadia.

4.  Menganalisis nilai religius dalam novéissalamualaikum Beijindkarya Asma
Nadia.

5. Mendeskripsikan nilai religius dalam novAksalamualaikum Beijindcarya
Asma Nadia.

6. Menarik Kesimpulan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Hasil Penelitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini pentdilebih dahulu membaca
secara terperinci novalssalamualaikum Beijingarya Asma Nadia, hal ini dilakukan
agar peneliti memperoleh pemahaman tentang nildigiue dalam novel
Assalamualaikum Beijingarya Asma Nadia. Berikut adalah indikator nikaligius

yang diuraikan :

Tabel 3.3
Indikator Nilai Religius dalam Novel Assalamualaikum Beijing Karya Asma
Nadia
Nama Nilai Indikator Halaman
Tokoh Religius
Asmara 10, 27, 56, 77, 77, 186, 2009,
a. Iman kepada Allah 210, 225-226, 245, 246, 305,
324-325
b. Iman kepada Malaikat-
malaikat Allah
1. Akidah

c. Iman kepada Kitab-kitab -

Allah

d. Iman kepada Para Nabi -

dan Rasul

e. Iman kepada Hari Kiamat -

34
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f.

Iman kepada Qada da

Qadar

w187, 245, 307

a. Akhlak kepada Allah

12, 26, 27, 56, 87, 90-91, 9

142-143, 158, 179, 183, 18

134, 135, 140, 141, 142, 142,

186, 188, 209, 210, 244, 244,

245, 289, 302, 302, 305, 307,

6,

2. Akhlak
320, 324, 325, 329, 334
63, 64, 87, 90-91, 112, 11
b. Akhlak kepada Manusia
179, 186, 209, 210, 226, 244
c. Akhlak kepada
Lingkungan -
88, 89, 90, 112, 112, 127, 142,
a. Ibadah Mahdhah 142-143, 158, 225-226, 24
289, 320, 335
3. Ibadah
b. Ibadah Ghairu Mahdhah
c. Ibadah dzil-Wajhain 89, 89, 302
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B. Analisis Data Penelitian
Setelah peneliti mendeskripsikan nilai religiusvelcAssalamualaikum Beijing
karya Asma Nadia yang diwakilkan oleh tokoh Asmaraka selanjutnya peneliti
akan menganalisis Nilai religius yang terdapat mat@vel Assalamualaikum Beijing
karya Asma Nadia yaitu :
1. Akidah
Akidah adalah keyakinan dasar yang dimiliki olehiage orang tanpa adanya
keraguan dan merupakan hal utama dalam hati yaian.i Oleh karena itu,
peneliti akan membahas hal-hal yang fundamentad) yarkait dengan akidah
adalah sebagai berikut:
a. Iman kepada Allah
Beriman kepada Allah berarti mengakui adanya Alkéesaa-Nya, dan
mengakui akan nama-Nya yang mulia dan sifat-sitatpgng tinggi. Hal tersebut
terlihat pada perilaku tokoh dalam noyalsalamulaikum Beijinglarya Asma Nadia
yang diwakilkan oleh tokoh Asmara. Wujud ketaqw&apada Allah Swt. Sering
diperlihatkan oleh umat islam dengan cara shotatjda, berzikir, dan meninggalkan
larangan-Nya. Dalam novel ini diperlihatkan olelkdie utama yaitu Asmara yang
sedang , yang selalu menjaga keislamannya walaaacotlatang menghalangi dan
tetap menjadi muslim yang sejati, seperti yangaeatl dalam kutipan berikut ini :
“Asma menghembuskan napas lega. Akhirnya pertolodiah datang juga

lewat pemuda dengan rahang tegas yang kontrasegi@sang mata cerdas
yang bersinar lembut.”(Hal:10)
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“Namun, mengambil keputusan untuk dirinya sendisetiap menemukan
seseorang yang menerbangkannya ke negeri penula mingpi dan segala
rupa, perasaan kebahagiaan dan kecemasan, akamandmemgan,
mengasingkan pada atmosfer kegamangan.

Begitu sulitnya merasa yakin inilah teman sejiwagyéllah berikan.”(Hal :

27)

“Diam-diam gadis itu bersyukur diminta menggantike@orang reporter
senior yang mendadak sakit, untuk membuat lapoesjalpnan ke negeri
tirai bambu ini.”(Hal : 56)

“Dan itu terjadi di ibukota sebuah negara besangybahkan penduduknya
konon sangat percaya kepada Tuhan dan semua atwram-Nya.” (Hal :
76)

“Masih banyak peristiwa tragis lain, yang membuesddihannya semakin
tak pantas ditangisi. Orang-orang tertimpa bencdedhilangan tempat
tinggal, bahkan anggota keluarga. Mereka yang ledad daerah perang,
atau dalam keadaan tertindas, seperti yang tafjdukberapa belahan bumi
Allah saat ini.” (Hal : 77)

“Bersyukur,bersyukur.
Berpikir begitu, dia meneruskan perjuangan unt@oumiup lembaran hati
yang dulu sempat terisi oleh lelaki bernama De\iddl : 77)

“Asma memerlukan waktu untuk benar-benar ikhlas emniera skenario
nasib yang disodorkan secara tiba-tiba oleh pendifinya. Allah Yang
Mahabaik sudah memberinya pilihapikir gadis itu. Namun, dia masih
beruntung sebab memeliki waktu dan kemungkinan aeakan baik-baik
saja, selama rutin menjaga agar tidak terjadi kigam dalam darah.” (Hal :
186)

“Bersama Allah...bersama-Nya.
Bersama setiap karunia yang dia telah limpahkatal ( 209)

“Dan sekarang, ada kesadaran lain yang harusdédrasgun : rasa syukur.

Sebab Allah juga memberinya karunia APS ini. Asalaihgin kehilangan
keyakinan, walaupun berulang-ulang suntikan hepharus dia terima,
hingga kulitnya berlebam biru dimana-mana.”(HalOp
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“Dulu dia akan mengeluh dalam hati, dia sakit, lotagaa bisa naik haji
bersama Mama suatu hari?

Bagaimana bisa menjaga dan menguatkan perempuasiaitoun APS, lalu
mempertebal keyakinan pada satu hal. Allah penséigala. Hamba-Nya
tinggal meminta.

“Insya Allah,ya,Ma.” (Hal : 225-226)

“Dalam sakit keyakinan kita akan Allah Yang Rahndan Rahim diuji.
Dengan mengulang-ngulang doa, keyakinan itu digzrku

Inni massaniyad durru wa anta arhamur rahimiin.

“Sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan engi@alah tuhan yang
maha penyayang.” (Hal : 245)

“Kamu mungkin bisa menjadi perantara hidayah unliak’ (Hal : 246)

“Allah, betapa memukaunya skenario-Mu.

Asma masih ingin menyergah. Memastikan Zhongwen tgfa yang akan
dihadapinya. Selama kurun enam bulan ini saja gadiserkali-kali masuk
rumah sakit.” (Hal : 305)

“Subhanallah”

Ashima-nya bersuara. Memuiji Allah yang telah meimgian mahkluknya
untuk membuat bangunan seindah dan semegah itagdlem mengangguk,
Indeed. Mahabesar Allah.” (Hal : 324 : 325)

Begitulah proses perjalanan seorang wanita muslineshama Asmara yang
merupakan tokoh utama dalam novedsalamualaikum Beijingarya Asma Nadia,
dalam keimanan kepada Allah dia selalu menjalanitadah seperti sholat, berdoa,
berdzikir dan meninggalkan larangannya. Bahkannddtandisi apapun dia tetap
mengerjakan ibadah tersebut.

b. Iman Kepada Qada dan Qadar

Iman kepada gada dan gadar yaitu percaya denganwugepati bahwa Allah

Swt. telah menentukan segala sesuatu yang akaditarjtuk mahkluknya.
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Qada vyaitu ketetapan Allah Swt. sejak zaman azslua dengan kehendak-Nya
(iradah) tentang segala sesuatu yang berhubungayamenahkluknya. Sedangkan,
Qadar yaitu perwujudan dari gada atau ketetapaahABwt. dalam kadar tertentu
sesuai dengan kehendak-Nya (Takdir). Iman kepada gan gadar dalam Novel

Assalamualaikum Beijingarya Asma Nadia dapat dilhat dari kutipan berikut

“Kematian begitu dekat,Allah.
Jika saat itu tiba, dia ingin meninggalkan sesuattuk mama. Ungkapan
cinta yang lebih abadi.” (Hal:187)

“Dalam sakit keyakinan kita akan Allah Yang Rahndan Rahim diuji.
Dengan mengulang-ngulang doa, keyakinan itu difzrku

Inni massaniyad durru wa anta arhamur rahimiin.

“Sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan engi@alah tuhan yang
maha penyayang.” (Hal : 245)

“Alhamdulillah. Tak terhitung berapa kali hamdaltdrucap. Keberadaan
gadis itu-tanpa harus melakukan apa pun-adalalriagten tersendiri. Laki-

laki itu tahu bahwa umur adalah rahasia tuhan.sé#babnya dia sangat
menyadari, bagaimanapun sehatnya kondisi lahimbsg¢pasang manusia
yang melakukan proses pernikahan, sama sekali bjd&aman bahwa

pernikahan yang terjadi akan berumur panjang.” (38al7)

Dari kutipan diatas kita simpulkan bahwa kita hasemantiasa bersyukur
kepadaAllah Swt. Atas nikmat umur yang diberikapdda kita serta menanamkan
sikap tawakal dalam diri kita sebagai manusia, kan@anusia hanya bisa berusaha
dan berdoa, sedangkan nasibnya diserahkan kepkdaS\iit.

2. Akhlak
Akhlak adalah tingkah laku, budi pekerti yang malebada jiwa seseorang

untuk melakukan sesuatu hal atau perbuatan. Olbhbséu, peneliti akan
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membahas masalah tingkah laku atau perbuatan yamaksud dari definisi
akhlak di atas, antara lain :
a. Akhlak kepada Allah
Tokoh Asmara dalam novedssalamualaikum Beijingkarya Asma Nadia
menggambarkan berakhlak dan merendahkan diri haagada Allah. Berakhlak
kepada Allah untuk tetap tunduk atas apapun yargdiekepadanya. Ketundukan
tersebut dapat diungkapkan dari tata cara, tingldn, maupun perkataannya.

Sebagaimana kutipan tersebut sebagai berikut :

“Kadang-kadang diam itu nikmat. Tanpa kata-katanyda duduk dan
membiarkan sepasang matanya bebas mengikuti cédnaypa di kejauhan
yang serupa kunang-kunang berlarian.

“I'm Zhongwert

Lelaki di sisinya sekonyong-konyong menyodorkarg&am

Asma merespons dengan senyum sambil mendekapkgantati depan
dada, “Asma.” Meskipun merasa aneh dengan sikapaAssteki itu cepat
menarik tangan yang disodorkan.”(Hal:12)

“Asma : Aku ke sini untuk meliput, bukan mencaridgi. Lagi pula
mustahil menjalin hubungan dengan lelaki nonmuslim.kan, syarat yang
tidak bisa ditawar.”(Hal:26)

“Namun, mengambil keputusan untuk dirinya sendisetiap menemukan
seseorang yang menerbangkannya ke negeri penula mingpi dan segala
rupa, perasaan kebahagiaan dan kecemasan, akamandemgan,
mengasingkan pada atmosfer kegamangan.

Begitu sulitnya merasa yakin inilah teman sejiwanga Allah
berikan.”(Hal:27)

“Diam-diam gadis itu bersyukur diminta menggantike@orang reporter
senior yang mendadak sakit, untuk membuat lapoesjalpnan ke negeri
tirai bambu ini.”(Hal:56)
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“Mungkin, dalam sebuah pernikahan, bukan proseg ya@njadi persoalan,
asalkan syari dan bisa menemukan perjalanan bersdan akhir yang
membahagiakan.”(Hal:87)

“Melalui perenungan panjang, dia pun sampai padputksan untuk
menjaga diri lebih baik. Mulai mengenkan jilbab,lawpun tak sepanjang
Sekar. Asma juga mulai belajar mengikuti prinsiprausahabatnya. Tidak
bersalaman atau bersentuhan dengan lelaki, kdcelatrga, dan tidak lagi
pacaran.”(Hal:90-91)

“Islam itu rahmatan lil ‘alamin, hanya kebaikan degbaikan. Dan, jejak
kebaikan tidak mungkin hilang hanya gara-gara diaenatak
bersalaman.”(Hal:91)

“Patah hati perkara manusiawi, tetapi tidak boletasut-larut. Sebab ketika
seseorang berlama-lama dalam perasaan nelang&ahdengan fokus pada
semesta kebaikan yang Allah limpahkan.”(Hal:134)

“Orang tua,saudara,atap tempat berteduh, kesehsdaapat, panca indra:
kemampuan melihat,mendengar, merasa, membaui seskamudian,

kesanggupan untuk berjalan, kelengkapan anggotshtutlenda — benda
yang dimiliki...udara yang masih bisa dihiru. Tarl®anyak nikmat Allah

yang seharusnya tidak tenggelam dari penglihatamyeh&karena putus
cinta.”(Hal:135)

“Hidup dengan segala persoalan dan ujian-Nya memhkah kehadiran
seseorang secara utuh. Bukan hanya jasad, teteykiale dengan akal, hati,
dan ruh.”(Hal:135)

“Ingat dia memijit hidung cowok itu keras-keras dija Dewa gelagapan
dan membuka mulut lebar-lebar.

“Kamu kejam,ah,Ra.”

Ganti dia yang tertawa.

Insya Allahsetelah menikah aku nggak akan kejam, janji.!”
Begitu banyak kenangan.”(Hal:140)
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“Tak lama lagi, Anita mungkin akan melahirkan.
Keluarga kecil yang bahagia.
Allah.

Betapa sulit ikut bergembira untuk kebahagiaan lkpite@n ketika hati
berdarah-darah. Wajah tampan Dewa dengan celanadgm kemeja
gombrong, serta rambut ikal melewati bahu menddKatusinasinyakah,
atau lelaki itu memang datang?”(Hal:141)

“Syukurlah, beberapa pekan dirawat, kondisi Asma rargsur
membaik.”(Hal:142)

“Bukan tak memerlukan banyak doa. Namun, setelalangan stroke
mendadak, dan kondisi yang masih belum pulih, digini secepatnya
normal.”(Hal:142)

“Dia masih memerlukan banyak terapi, sambil beralgar benar-benar bisa
melangkah seperti dulu. Tidak terseret-seret segerang’(Hal:142-143)

“Ya Allah... demikian kuatkah hamba, menurut-Mu ?

Seakan ditelan bumi harapan akan hari-hari cerahg ydikiranya
menjelang.”(Hal:158)

“Apa kabar, Ra?”

Gadisnya hanya mengangguk, lalu menundukkan wajah.
“Alhamdulillah, kamu?”

Dewa mengangguk.

“Baik.Masih tidak merokok.”(Hal:179)

“Kejadian pagi tadi membawanya ke jenjang syukim.’lgHal:183)

“Allah.

Asma memerlukan waktu untuk benar-benar ikhlas nr@aeskenario nasib
yang disodorkan secara tiba-tiba oleh pemilik gait{Hal:186)

“Dia juga beruntung, karena memiliki waktu beramiemiliki banyak
kesempatan untuk semakin mendekat kepada-Nya dekukan hal yang
bermanfaat untuk orang lain.”(Hal:186)
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“Are you ok?”

Alhamdulillah, selalu baik. Tak pernah tidak.
“sometimes you disappeared. Busy?”
Jemari Asma terpaku di keyboard.

Tidak sibuk, hanya sakit.

“Thank you for the postcard.”(Hal:188)

“Allah juga mengiriminya sekar, agar dia memilikederiaan, teman untuk
tertawa. Kehadiran sahabatnya memberi keriangarg yéia perlukan.
Sekalipun Sekar pernah melemparkan pertanyaan,

“Kenapa, ya, semua serangan penyakitmu yang berat;lselalu pas aku
lagi di sini?”(Hal:209)

“Sebab begitu manusia mengangkat wajah dan mekeatdiri serta
sekeliling, maka ada berlimpah karunia yang muktdimitung, dan tak
seharusnya terluput dari rasa syukur.”(Hal:210)

“Asma yang tabah dan sabar. Yang tak pernah méealsdu sibuk untuk
mendoakan oranglain yang sakit.”(Hal:244)

“Doa selalu menenangkan dan memberikan harapamf Apma saat
menerima kertas berisi catatan doa yang telah tdcépy
sahabatnya.”(Hal:244)

“Dalam sakit keyakinan kita akan Allah Yang Rahndan Rahim diuji.
Dengan mengulang-ngulang doa, keyakinan itu digzrku
Inni massaniyad durru wa anta arhamur rahimiin.

“Sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan engi@alah tuhan yang
maha penyayang.”(Hal:245)

“Mama memeluknya sepanjang perjalanan, sementates g@ mencoba
berdzikir dan menjernihkan pikiran.

Allah memberi kejutan luar biasa hari ini.

Dua laki-laki yang menempati tempat istimewa di tima, datang dan

memberi kejutan. Dewa dan Zhongwen. Takdir memperkan
mereka.”(Hal:289)

“Kelopak mata besar milik gadis bernama lengkap &smtu berembun.
Dia tak langsung menjawab. Sebaliknya menelusutar@dadongwen yang
didalamnya tersirat sebuah harapan. Sungguh diangihk memalingkan
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pandangan. Sekali ini saja. Semoga Tuhan berkemsnaafkannya sebab
dia hanya ingin betul-betul percaya bahwa Laki-laking itu memang
mengucapkannya.”(Hal:302)

“Tak lama. Asma mengalihkan pandang dari tujuh &agsaelangi yang dia
temukan di kedalaman tatapan lelaki itu. Merasadieh telah menantang
tatapan Zhongwen.

‘Menikah? Allah. Asma ingin mengangguk, tetapi aaibening memberati
mata, padahal momen seindah ini tak seharusnyambliga derai
tangis.”(Hal:302)

“Allah, betapa memukaunya skenario-Mu.

Asma masih ingin menyergah. Memastikan Zhongwen tgfa yang akan
dihadapinya. Selama kurun enam bulan ini saja gadiserkali-kali masuk
rumah sakit.”(Hal:305)

“Alhamdulillah. Tak terhitung berapa kali hamdaltdrucap. Keberadaan
gadis itu-tanpa harus melakukan apa pun-adalahrikagten tersendiri. Laki-

laki itu tahu bahwa umur adalah rahasia tuhan.si#babnya dia sangat
menyadari, bagaimanapun sehatnya kondisi lahimbsg¢pasang manusia
yang melakukan proses pernikahan, sama sekali bjd&aman bahwa

pernikahan yang terjadi akan berumur panjang.”@%a)

“Setiap ada waktu ketika dirumah, mereka rajin nudgnyy kembali apa
yang dilakukan terapis di rumah sakit. Mengajanmasmengenal huruf dan
angka. Berlatih merangkai kata, dan berhitung, raeaganggota keluarga
dan tidak lupa menuntun kedua kakinya melangkah.

Dan, setiap kemajuan,sekecil apapun, akan disandemgan ucapan
hamdalah, dan berbagai kalimat tauhid, yang tedbatta diikuti
Asma.”(Hal:320)

“Subhanallah”

Ashima-nya bersuara. Memuiji Allah yang telah meimgian mahkluknya
untuk membuat bangunan seindah dan semegah itagdlem mengangguk,
Indeed. Mahabesar Allah.”(Hal:324-325)

“Mereka berjalan bersisian,dekat,sedekat hati keglugang telah ditautkan
Allah, menikmati setiap detik yang terasa berhafgal:329)
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“Mungkin, seumur hidup Asma harus berkali-kali lwrgoada titik terendah
dari batas ketidakberdayaannya sebagai manusiauiNampa yang bisa
menutup kedua mata gadis itu dari mensyukuri nikbegitu besar yang
telah Allah berikan?”(Hal:334)

Kutipan diatas menganjarkan kita untuk selalu kegsi rendah diri
dihadapan-Nya. Oleh karena itu tidak layak bilaupidiengan angkuh dan sombong,
tidak mau memaafkan orang lain, dan pamrih dalafakeanakan ibadah kepada

Allah.

b. Akhlak kepada Manusia
Manusia adalah makhluk sosial yang bergaul damtesaksi dengan orang
lain. la tidak bisa lepas dari lingkungannya, idakah tabiat dan fitrah yang diberikan
Allah kepada manusia. Dalam Nowkssalamualaikum Beijingarya Asma Nadia
Tokoh Asmara memiliki akhlak yang baik terhadaping@ maupun orang

disekitarnya. Seperti yang terdapat dalam kutiparkbt ini :

“Sementara dalam diam, gadis itu berusaha menglaputeping demi
keping hati yang berterbangan. Dewa Lelaki yang gh&si mimpi-
mimpinya selama ini tampak gugup.

Allah jangan biarkan ini berakhir

Dewa tak hanya kekasih, tetapi teman sejiwa yamgusenengerti warna
hati,bahkan ketika dirinya tak berbicara.” (Hal:63)

“Manusia tempatnya khilaf, tetapi tidak berarti i@et orang bebas
mengeliminasi tanggung jawab moral yang mesti dgangnya, lalu
berbicaralah seolah-olah kesalahan adalah sesaatyulymrah dan dengan
enteng dapat ditoleransi.”(Hal:64)

“Ada taaruf, proses perkenalan. Sebagai muslim&h boleh bertanya apa
saja untuk menjajaki kesamaan visi, dan melihakapada hal-hal yang
akan menimbulkan rasa sayang.”(Hal:87)
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“Melalui perenungan panjang, dia pun sampai padputksan untuk
menjaga diri lebih baik. Mulai mengenkan jilbab,lawpun tak sepanjang
Sekar. Asma juga mulai belajar mengikuti prinsiprausahabatnya. Tidak
bersalaman atau bersentuhan dengan lelaki, kdcelakrga, dan tidak lagi
pacaran.”(Hal:90-91)

“Jelasnya sambil mengatupkan kedua tangan dan mekgpkan di depan
dada. Is it you or all indonesian muslim women fufat 2

Pertanyaan berikut Zhongwen.
Seharusnya tak hanya Asma, sebab itu perintah .Islam
What about a kiss on a cheek?
Asma menggeleng.” (Hal : 112)

“Islam tak membenarkan laki-laki dan perempuan dxgrghan. Apa yang
harus dilakukan seorang hamba selain memberikasitliegpn kepada Rabb-
Nya.”(Hal:112)

“Apa kabar, Ra?”

Gadisnya hanya mengangguk, lalu menundukkan wajah.
“Alhamdulillah, kamu?”

Dewa mengangguk.

“Baik.Masih tidak merokok.”(Hal:179)

“Dia juga beruntung, karena memiliki waktu berantiemiliki banyak
kesempatan untuk semakin mendekat kepada-Nya dekukan hal yang
bermanfaat untuk orang lain.(Hal:186)

“Allah juga mengiriminya sekar, agar dia memilikederiaan, teman untuk
tertawa. Kehadiran sahabatnya memberi keriangarg ydia perlukan.
Sekalipun Sekar pernah melemparkan pertanyaan,

“Kenapa, ya, semua serangan penyakitmu yang berat;lselalu pas aku
lagi di sini?”(Hal:209)

“Allah memilihnya karena dia kuat. Lebih kuat dgaidis-gadis lain.

Dan, satu penyakit tak seharusnya memadamkan sam&edpidupan.
Begitu pula perasaan patah hati.”(Hal:210)

“‘Dalam hati mengamini. Dia ingin mempersembahkanbakagiaan
sempurna pada Mama. Semoga Allah memberinya cukup
kesempatan.”(Hal:226)
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“Asma yang tabah dan sabar. Yang tak pernah meéealsdu sibuk untuk
mendoakan oranglain yang sakit.”(Hal:244)

Pelajaran yang didapat dari kutipan diatas adalalalus bersabar dan
senantiasa bersyukur kepada Allah Swt. serta miepjdhdi yang baik dan berguna
bagi orang-orang yang ada di sekitar kita.

3. Ibadah
Ibadah adalah taat kepada Allah dengan melakukentg®Nya melalui lisan
para Rasulnya. Secara istilah ibadah berarti konsefpuk semua bentuk
perbuatan yang dicintai dan diridhai oleh Allahid®gi perkataan dan perbuatan
yang nyata dan yang tersembunyi.
a. Ibadah Mahdhah

Ibadah mahdhah adalah ibadah yang mengandung hamwengan Allah
semata-mata. lbadah ini adalah semua ketentuarat@an pelaksanaannya telah
ditetapkan secara rinci melalui penjelasan-pergalasl-Quran dan sunnah. Tokoh
Asmara dalam NoveAssalamualaikum Beijingarya Asma Nadia merupakan sosok
yang rajin beribadah dan mengerjakan ibadah tersa®suai dengan yang

diterangkan oleh Al-Quran dan sunah seperti kuthperkut ini :

“Lebih baik seorang laki-laki memegang bara panasafi ketimbang
perempuan yang bukan mahromnya. Hadis ini sempahbwmat Asma
terperangah.

Awalnya protes. Hanya berpegangan saja, apa saalaaman dan birahi
itu dua hal berbeda. Jangan icik’(Hal:88)
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“Asma mulai mengerti kenapa Islam menetapkan atwangat keras
terhadap kedekatan fisik laki-laki dan  perempuan bekan
menikah.”(Hal:89)

Tak terhingga mudarat sebuah sentuhan, yang jikardlan bisa membuka
pintu zina. Dalam beberapa ayat malah kadar dosdisggajarkan dengan
membunuh. Satu dari lima dosa besar. Sebab zinddaka mengantar
seorang gadis kehilangan masa depan melainkanmiggaancing deretan
dosa lain. Megecewakan atau durhaka kepada oratigHal:90)

“Jelasnya sambil mengatupkan kedua tangan dan mekgpkan di depan
dada. Is it you or all indonesian muslim women fuat 2

Pertanyaan berikut Zhongwen.

Seharusnya tak hanya Asma, sebab itu perintah .Islam
What about a kiss on a cheek?

Asma menggeleng.”(Hal:112)

“Islam tak membenarkan laki-laki dan perempuan dxgrghan. Apa yang
harus dilakukan seorang hamba selain memberikasitliegpn kepada Rabb-
Nya.”(Hal:112)

“Sekar hanya mengibaskan tangan. Asma bangkit darank sandal. Azan
Asar baru terdengar.”(127)

“Bukan tak memerlukan banyak doa. Namun, setelalangan stroke
mendadak, dan kondisi yang masih belum pulih, digini secepatnya
normal.”(Hal:142)

“Dia masih memerlukan banyak terapi, sambil beralgar benar-benar bisa
melangkah seperti dulu. Tidak terseret-seret segpakarang’(Hal:142-143)

“Ya Allah... demikian kuatkah hamba, menurut-Mu ?

Seakan ditelan bumi harapan akan hari-hari cerahg ydikiranya
menjelang.”(Hal:158)

haji bersama Mama suatu hari?

Bagaimana bisa menjaga dan menguatkan perempudsaitoun APS, lalu
mempertebal keyakinan pada satu hal. Allah penséigala. Hamba-Nya
tinggal meminta.

“Insya Allah,ya,Ma.”(Hal:225-226)
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“Asma yang tabah dan sabar. Yang tak pernah méealsdu sibuk untuk
mendoakan oranglain yang sakit.”(Hal:244)

“Mama memeluknya sepanjang perjalanan, sementates i@ mencoba
berdzikir dan menjernihkan pikiran.

Allah memberi kejutan luar biasa hari ini.

Dua laki-laki yang menempati tempat istimewa di tima, datang dan
memberi kejutan. Dewa dan Zhongwen. Takdir memperkan
mereka.”(Hal:289)

“Setiap ada waktu ketika dirumah, mereka rajin nudgnyy kembali apa
yang dilakukan terapis di rumah sakit. Mengajanma@smengenal huruf dan
angka. Berlatih merangkai kata, dan berhitung, reeaganggota keluarga
dan tidak lupa menuntun kedua kakinya melangkah.

Dan, setiap kemajuan,sekecil apapun, akan disandemgan ucapan
hamdalah, dan berbagai kalimat tauhid, yang tesbata diikuti
Asma.”(Hal:320)

“Perlahan kekerasan hati Asma terhadap satu kata kiluh. Betapa tidak,
dia menghabiskan waktu dengan seorang lelaki luasab Sosok yang

dengan setia mengiringi langkah tertatih istrinyangy tak sehat,
meniatkannya sebagai jalan ibadah untuk meraillkaan Allah.”(Hal:335)

Dari kutipan diatas dapat kita pahami bahwa ibadidak sunyi dari
hikmahnya, namun pelaksanaan suatu ibadah bagargeonuslim bukan karena
ingin mendapatkan keuntungan pribadi berupa kebakemaslahatan. Kendatipun
demikian, jika ada kebaikan yang ditimbulkan olefats ibadah, maka itu hanya
merupakan rahmat dan kasih sayang Allah terhadagueya.

b. Ibadah Dzil-Wajhain

Ibadah Dzil-Wajhain adalah ibadah yang memiliki dufat sekaligus, yaitu

ibadah mahdhah dan ghairu mahdhah. Maksudnya adelsygian dari maksud dan

tujuan pensyariatannya dapat diketahui dan sebdgianya tidak dapat diketahui,
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seperti nikah, adanya iddah bagi isteri yang ditalkau karena ditinggal mati suami.
Dalam NovelAssalamualaikum Beijingarya Asma Nadia ibadah Dzil-Wajhain juga
disinggung oleh tokoh Asmara. Seperti yang terdppda kutipan berikut ini :

“Asma mulai mengerti kenapa Islam menetapkan atwangat keras

terhadap kedekatan fisik laki-laki dan  perempuan bekan
menikah.”(Hal:89)

“Dalam islam nggak ada kamus pedekate tanpa niatkaler
“Lihat apakah dia merencanakan masa depan bersmamu.

“Cinta memang harus dibuktikan, tapi ini tidak bblgadi alasan pacarmu
meminta lebih dari yang dibolehkan dalam agam@ial:89)

“Tak lama. Asma mengalihkan pandang dari tujuh &agsaelangi yang dia
temukan di kedalaman tatapan lelaki itu. Merasadieh telah menantang
tatapan Zhongwen.

“Menikah? Allah. Asma ingin mengangguk, tetapi aaibening memberati

mata, padahal momen seindah ini tak seharusnyambiga derai

tangis.”(Hal:302)

Dari sudut pandang islam, pernikahan merupakanusizdah. Karena
pernikahan merupakan ibadah yang disyariatkan o&hm, maka ia harus

dilaksanakan dengan sempurna dan mengikuti perapg@turan yang telah

ditetapkan.

C. Jawaban Pernyataan Penelitian

Setelah peneliti menganalisis nilai religius dal&fovel Assalamualaikum
Beijing Karya Asma Nadia dengan memperhatikan kutiparpkuatiyang terdapat di
dalam novel, maka peneliti mendeskripsikan bahwa@atim noveAssalamualaikum

Beijing Karya Asma Nadia terdapat nilai agidah, akhlak, isadah.
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D. Diskusi Hasil Penelitian

Setelah peneliti membaca, memahami, menganaligadeskripsikan novel
Assalamualaikum Beijinglarya Asma Nadia bahwa ada nilai religius yangdpat
dalam novelAssalamualaikum BeijindKarya Asma Nadia yaitu kata-kata yang
menyatakan Agidah berjumlah 16, kata-kata yang m@wakan Akhlak berjumlah 48
dan kata-kata yang menyatakan ibadah berjumlaliHalZitu terlihat bahwa jumlah
yang ada di dalam kutipan menyatakan adanya relagius yang terdapat dalam

kata-kata yang ada di dalam novel tersebut.

E. Keterbatasan Pendlitian

Saat melaksanakan penelitian ini tentunya penelithasin mengalami
keterbatasan dalam berbagai hal. Keterbatasampeaeliti sendiri yaitu keterbatasan
dalam bidang ilmu pengetahuan, kemampuan moril onaupaterial yang peneliti
hadapi saat memulai menggarap proposal hingga dieskepsi, saat mencari buku
yang relevan sebagai penunjang terlaksananya panglinerangkai kata demi kata
sehingga menjadi kalimat yang sesuai, dan menitenatur atau daftar pustaka yang
berhubungan dengan skripsi. Walaupun keterbatasaterus timbul tetapi berkat

usaha dan kemauan yang tinggi akhirnya keterbatassebut dapat peneliti hadapi.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Setelah peneliti menganalisis nowk$salamualaikum Beijindgcarya Asma
Nadia yang diwakilkan oleh tokoh Asmara, adapun jatknkesimpulan dengan

temuan penelitian ini sebagai berikut:

Novel Assalamualaikum Beijingarya Asma Nadia merupakan karya sastra
yang sarat dengan kandungan nilai religius yaipeksilai agidah meliputi iman
kepada Allah dan iman kepada gada dan gadar. Adaifairaspek Akhlak meliputi
Akhlak kepada Allah dan Akhlak kepada manusia. Kspéai ibadah meliputi

ibadah mahdhah dan ibadah dzil-Wajhain.

Hasil yang menyatakan Nilai Religius dalam nof&esbalamualaikum Beijing
karya Asma Nadia yang diwakilkan oleh tokoh Asmaaitu kata-kata yang
menyatakan aqgidah berjumlah 16, kata-kata yang atakgn akhlak berjumlah 48
dan kata-kata yang menyatakan ibadah berjumlaiHalritu terlihat bahwa jumlah
yang ada di dalam kutipan menyatakan adanya relaius yang terdapat dalam
kata-kata yang ada di dalam novel tersebut.

Nilai-nilai religius yang terdapat di dalam novaefg dapat diterapkan dalam
setiap tingkat pendidikan baik dasar maupun mereriggena pada dasarnya
kurikulum pendidikan agama Islam pada setiap jenj@endidikan berisi pendidikan

agidah yang tertuang dalam rukun iman, pendidik&hla yang berupaya untuk
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mengajarkan anak didik agar terbiasa berprilakugdenajaran agama islam, dan

pendidikan Ibadah yang mencakup rukun islam danpoamelaksanakannya.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penemuan penelitian diagisa menjadi saran

dalam hal ini adalah:

1. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan pada aspealspek tentang nilai
religius dalam novel untuk dijadikan sumbangan @p&am bagi para
mahasiswa khususnya di bidang sastra.

2. Bagi peneliti lainnya hendaknya disarankan agarjacékan penelitian ini
sebagai sumber informasi dan bahan masukan sehimggeanfaat dalam
mengkaji nilai-nilai lain sewaktu melaksanakan pitia@ dalam bidang
yang relevan.

3. Untuk lebih meningkatkan kualitas mengajar sastrasksnya apresiasi
sastra, maka sudah saatnya bagi para guru agharrebiggali kekayaan

terhadap karya sastra.
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LAMPIRAN
Indikator Nilai Religius dalam Novel Assalamualaikum Beijing Karya Asma
Nadia

Tokoh Asmara

Nilai Indikator Deskripsi Nilai Religius
Religius

1. Akidah | a. Iman Kepadg “Asma menghembuskan napas lega. Akhirpnya
Allah pertolongan Allah datang juga lewat pemuda
dengan rahang tegas yang kontras dan sepasang

mata cerdas yang bersinar lembut.”(Hal:10)

“Namun, mengambil keputusan untuk dirinya

sendiri? setiap menemukan seseorang yang
menerbangkannya ke negeri penuh bunga
mimpi dan segala rupa, perasaan kebahagiaan
dan kecemasan, akan bergandengan,
mengasingkan pada atmosfer kegamangan.
Begitu sulitnya merasa yakin inilah teman

sejiwa yang Allah berikan.”(Hal : 27)

“Diam-diam gadis itu bersyukur diminta
menggantikan seorang reporter senior yang
mendadak sakit, untuk membuat laporan
perjalanan ke negeri tirai bambu ini.”(Hal : 56)
“Dan itu terjadi di ibukota sebuah negara

besar, yang bahkan penduduknya konon sgngat
percaya kepada Tuhan dan semua aturan-
aturan-Nya.” (Hal : 76)

“Masih banyak peristiwa tragis lain, yang

membuat kesedihannya semakin tak paptas




ditangisi. Orang-orang tertimpa bencana,

kehilangan tempat tinggal, bahkan angg
keluarga. Mereka yang berada di dae

perang, atau dalam keadaan tertindas, se

ota
rah

perti

yang terjadi di beberapa belahan bumi Allah

saat ini.” (Hal : 77)

“Bersyukur,bersyukur.

Berpikir begitu, dia meneruskan perjuangan

untuk menutup lembaran hati yang dulu sem

terisi oleh lelaki bernama Dewa.” (Hal : 77)

pat

“Asma memerlukan waktu untuk benar-benar

ikhlas menerima skenario nasib ya

disodorkan secara tiba-tiba oleh pem

dirinya. Allah Yang Mahabaik sudah

memberinya pilihan pikir gadis itu. Namun
dia masih beruntung sebab memeliki waktu
kemungkinan semua akan baik-baik s
selama rutin menjaga agar tidak terj
kekentalan dalam darah.” (Hal : 186)

“Bersama Allah...bersama-Nya.
Bersama setiap karunia yang dia te
limpahkan.” (Hal : 209)

ng
k

dan
aja,
adi

lah

“Dan sekarang, ada kesadaran lain yang harus

terus dibangun : rasa syukur.

Sebab Allah juga memberinya karunia APS
Asma tak ingin kehilangan keyaking
walaupun berulang-ulang suntikan hepa

harus dia terima, hingga kulitnya berlebam [

ini.
n,
rin

iru




dimana-mana.”(Hal : 210)

“Dulu dia akan mengeluh dalam hati, dia sakit,

bagaimana bisa naik haji bersama Mama s

hari?

uatu

Bagaimana bisa menjaga dan menguatkan

perempuan itu. Namun APS, lalu mempertebal

keyakinan pada satu hal. Allah pemilik sega

Hamba-Nya tinggal meminta.
“Insya Allah,ya,Ma.” (Hal : 225-226)

a.

“Dalam sakit keyakinan kita akan Allah Yang

Rahman dan Rahim diuji. Dengan mengulang-

ngulang doa, keyakinan itu diperkuat.

Inni massaniyad durru wa anta arhamur

rahimiin.

“Sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit

dan

engkau adalah tuhan yang maha penyayang.”

(Hal : 245)

“Kamu mungkin bisa menjadi perantara

hidayah untuk dia.” (Hal : 246)

“Allah, betapa memukaunya skenario-Mu.

Asma masih ingin menyergah. Memastikan

Zhongwen tahu apa yang akan dihadapinya.

Selama kurun enam bulan ini saja gadis
berkali-kali masuk rumah sakit.” (Hal : 305)

itu

“Subhanallah”
Ashima-nya bersuara. Memuji Allah yang te
mengizinkan mahkluknya untuk memby

bangunan seindah dan semegah itu. Zhong

ah
lat

wen




324 : 325)

mengangguk, Indeed. Mahabesar Allah.” (Hal :

b. Iman kepada Qada‘Kematian begitu dekat,Allah.

dan Qadar

lebih abadi.” (Hal:187)

Jika saat itu tiba, dia ingin meninggalkan

sesuatu untuk mama. Ungkapan cinta yang

“Dalam sakit keyakinan kita akan Allah Ya

ngulang doa, keyakinan itu diperkuat.

rahimiin.

“Sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit

(Hal : 245)

ng

Rahman dan Rahim diuji. Dengan mengulang-

Inni massaniyad durru wa anta arhamur

dan

engkau adalah tuhan yang maha penyayang.”

tersendiri. Laki-laki itu tahu bahwa um

bahwa pernikahan yang terjadi akan beru

panjang.” (Hal : 307)

“Alhnamdulillah. Tak terhitung berapa kali

hamdalah terucap. Keberadaan gadis itu-tanpa
harus melakukan apa pun-adalah keberkahan

ur

adalah rahasia tuhan. Itu sebabnya dia sangat
menyadari, bagaimanapun sehatnya kondisi
lahir batin sepasang manusia yang melakykan

proses pernikahan, sama sekali bukan jamjnan

mnur

2. Akhlak

a. Akhlak kepada

Allah

“Kadang-kadang diam itu nikmat. Tanpa kata-
kata. Hanya duduk dan membiarkan sepasang
matanya bebas mengikuti cahaya lampul di

kejauhan yang serupa kunang-kunang




berlarian.

“I'm Zhongwert

Lelaki di  sisinya  sekonyong-konyong

menyodorkan tangan.

Asma merespons dengan senyum sambil

mendekapkan tangan di depan dada, “Asma.

Meskipun merasa aneh dengan sikap Asma,

lelaki itu cepat menarik tangan ya
disodorkan.”(Hal:12)

ng

“Asma : Aku ke sini untuk meliput, bukan

mencari jodoh. Lagi pula mustahil menjalin

hubungan dengan lelaki nonmuslim. Itu, k

syarat yang tidak bisa ditawar.”(Hal:26)

“Namun, mengambil keputusan untuk dirinya

sendiri ? setiap menemukan seseorang yang

menerbangkannya ke negeri penuh bu

nga

mimpi dan segala rupa, perasaan kebahagiaan

dan kecemasan, akan berganden
mengasingkan pada atmosfer kegamangan.
Begitu sulitnya merasa yakin inilah tem
sejiwa yang Allah berikan.”(Hal:27)

jan,

an

“Diam-diam gadis itu bersyukur diminta

menggantikan seorang reporter senior y
mendadak sakit, untuk membuat Ilapo
perjalanan ke negeri tirai bambu ini.”(Hal:56

ang

ran

“Mungkin, dalam sebuah pernikahan, bukan

proses yang menjadi persoalan, asalkan s

dan bisa menemukan perjalanan bersama

yar'i

dan




akhir yang membahagiakan.”(Hal:87)

“Melalui perenungan panjang, dia pun sam
pada keputusan untuk menjaga diri lebih b
Mulai mengenkan jilbab, walaupun t
sepanjang Sekar. Asma juga mulai bels
mengikuti prinsip suami sahabatnya. Tid
bersalaman atau bersentuhan dengan le
kecuali keluarga, dan tidak la
pacaran.”(Hal:90-91)

“Islam itu rahmatan lil ‘alamin, hanya kebaik
dan kebaikan. Dan, jejak kebaikan tid
mungkin hilang hanya gara-gara dia meng
bersalaman.”(Hal:91)

"Patah hati perkara manusiawi, tetapi tid
boleh berlarut-larut. Sebab ketika seseor|
berlama-lama dalam perasaan nelangsa,
kehilangan fokus pada semesta kebaikan y
Allah limpahkan.”(Hal:134)

pai
aik.
ak

ajar
ak
laki,
gi

An
ak
lak

ak
ang
dia

ang

“Orang tua,saudara,atap tempat bertec
kesehatan, sahabat, panca indra: kemam
melihat,mendengar, merasa, membaui ses
Kemudian, kesanggupan untuk berjal
kelengkapan anggota tubuh, benda — be
yang dimiliki...udara yang masih bisa dihi
Terlalu banyak nikmat Allah yang seharusr
tidak tenggelam dari penglihatan hanya kar
putus cinta.”(Hal:135)

Juh,
puan
atu.
an,
nda
u.
ya

ena

“Hidup dengan segala persoalan dan ujian-

Nya




membutuhkan kehadiran seseorang secara utuh.

Bukan hanya jasad, tetapi lengkap dengan akal,

hati, dan ruh.”(Hal:135)

“Ingat dia memijit hidung cowok itu keras-

keras hingga Dewa gelagapan dan memk
mulut lebar-lebar.

“Kamu kejam,ah,Ra.”

Ganti dia yang tertawa.

Insya Allahsetelah menikah aku nggak ak
kejam, janiji.!”

Begitu banyak kenangan.”(Hal:140)

“Tak lama lagi, Anita mungkin akan

melahirkan.
Keluarga kecil yang bahagia.
Allah.

uka

an

Betapa sulit ikut bergembira untuk kebahagiaan

pihak lain ketika hati berdarah-darah. Wa

ah

tampan Dewa dengan celana jin dan kemeja

gombrong, serta rambut ikal melewati bahu

mendekat. Halusinasinyakah, atau lelaki
memang datang?”’(Hal:141)

itu

“Syukurlah, beberapa pekan dirawat, kondisi

Asma berangsur membaik.”(Hal:142)

“Bukan tak memerlukan banyak doa. Namun,

setelah serangan stroke mendadak, dan kondisi

yang masih belum pulih, dia ingin secepatnya

normal.”(Hal:142)

“Dia masih memerlukan banyak terapi, sambil




berdoa agar benar-benar bisa melangkah se
dulu. Tidak terseret-seret sepe€
sekarang”(Hal:142-143)

“Ya Allah... demikian kuatkah hamb
menurut-Mu ?
Seakan ditelan bumi harapan akan hari-

cerah yang dikiranya menjelang.”(Hal:158)

hari

“Apa kabar, Ra?”
Gadisnya hanya mengangguk, F
menundukkan wajah.

“Alhamdulillah, kamu?”

Dewa mengangguk.

“Baik.Masih tidak merokok.”(Hal:179)

=

u

“Kejadian pagi tadi membawanya ke jenja
syukur lain.”(Hal:183)

ng

“Allah.

Asma memerlukan waktu untuk benar-be
ikhlas menerima skenario nasib ya
disodorkan secara tiba-tiba oleh pem
dirinya.”(Hal:186)

nar

ng
k

“Dia juga beruntung, karena memiliki wak
berarti memiliki banyak kesempatan unt
semakin mendekat kepada-Nya dan melaku
hal  yang bermanfaat untuk  ora
lain.”(Hal:186)

tu
uk

kan

“Are you ok?”
Alhamdulillah, selalu baik. Tak pernah tidak.
“sometimes you disappeared. Busy?”




Jemari Asma terpaku di keyboard.
Tidak sibuk, hanya sakit.
“Thank you for the postcard.”(Hal:188)

“Allah juga mengiriminya sekar, agar d
memiliki keceriaan, teman untuk tertaw
Kehadiran sahabatnya memberi keriangan y
dia perlukan. Sekalipun Sekar pern
melemparkan pertanyaan,

“Kenapa, ya, semua serangan penyakitmu y
berat-berat, selalu pas aku lagi
sini?”(Hal:209)

ia
a.
ang
ah

ang
di

“Sebab begitu manusia mengangkat wajah

dan

melihat ke diri serta sekeliling, maka ada

berlimpah karunia yang mustahil dihitung, d
tak  seharusnya  terluput  dari ra
syukur.”(Hal:210)

an

Sa

“Asma yang tabah dan sabar. Yang tak per
merasa terlalu sibuk untuk mendoak
oranglain yang sakit.”(Hal:244)

“Doa selalu menenangkan dan memberi
harapan,” ujar Asma saat menerima ke
berisi catatan doa yang telah di-fotoca
sahabatnya.”(Hal:244)

nah

an

kan
rtas

Py

“Dalam sakit keyakinan kita akan Allah Yai

9

Rahman dan Rahim diuji. Dengan mengulang-

ngulang doa, keyakinan itu diperkuat.
Inni massaniyad durru wa anta arhan

rahimiin.

nur




“Sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit

dan

engkau adalah tuhan yang maha

penyayang.”(Hal:245)

“Mama memeluknya sepanjang perjalan
sementara gadis itu mencoba berdzikir
menjernihkan pikiran.

Allah memberi kejutan luar biasa hari ini.

Dua laki-laki yang menempati tempat istime

an,

dan

wa

di hatinya, datang dan memberi kejutan. Dewa

dan Zhongwen. Takdir mempertemukan

mereka.”(Hal:289)

“Kelopak mata besar milik gadis bernama

lengkap Asmara itu berembun. Dia ftak

langsung menjawab. Sebaliknya menelu

mata Zhongwen yang didalamnya ters

SUri

rat

sebuah harapan. Sungguh dia tak ingin

memalingkan pandangan. Sekali ini saja.

Semoga Tuhan berkenan memaafkannya s
dia hanya ingin betul-betul percaya bah
Laki-laki asing itu meman

mengucapkannya.”(Hal:302)

cebab

wa

“Tak lama. Asma mengalihkan pandang dari

tujuh warna pelangi yang dia temukan

di

kedalaman tatapan lelaki itu. Merasa bersalah

telah menantang tatapan Zhongwen.
‘Menikah? Allah. Asma ingin menganggu
tetapi cairan bening memberati mata, pad:

momen seindah ini tak seharusnya disan

ahal
nbut




derai tangis.”(Hal:302)

“Allah, betapa memukaunya skenario-Mu.
Asma masih ingin menyergah. Memastik
Zhongwen tahu apa yang akan dihadapir
Selama kurun enam bulan ini saja gadis

berkali-kali masuk rumah sakit.”(Hal:305)

an
nya.

itu

“Alhamdulillah. Tak terhitung berapa ka
hamdalah terucap. Keberadaan gadis itu-tg
harus melakukan apa pun-adalah keberka
tersendiri. Laki-laki itu tahu bahwa um
adalah rahasia tuhan. Itu sebabnya dia sa
menyadari, bagaimanapun sehatnya kon

lahir batin sepasang manusia yang melaky

\li
\npa
ahan
ur
ngat
disi

kan

proses pernikahan, sama sekali bukan jamjnan

bahwa pernikahan yang terjadi akan berumur

panjang.”(Hal:307)

“Setiap ada waktu ketika dirumah, mereka rajin

mengulang kembali apa yang dilakukan terapis

di rumah sakit. Mengajari Asma mengenal

huruf dan angka. Berlatih merangkai kata, gdan

berhitung, mengenal anggota keluarga pan

tidak lupa menuntun kedua kakinya melangk
Dan, setiap kemajuan,sekecil apapun, 3
disambut dengan wucapan hamdalah,
berbagai kalimat tauhid, yang terbata-b
diikuti Asma.”(Hal:320)

“Subhanallah”

Ashima-nya bersuara. Memuji Allah yang te

ah.
kan
dan

ata

ah




mengizinkan mahkluknya untuk membuat

bangunan seindah dan semegah itu. Zhong

wen

mengangguk, Indeed. Mahabesar

Allah.”(Hal:324-325)

“Mereka berjalan bersisian,dekat,sedekat hati

keduanya yang telah ditautkan Allah,

menikmati  setiap detik yang terasa

berharga.”(Hal:329)

“Mungkin, seumur hidup Asma harus berkali-

kali berada pada titik terendah dari ba

ketidakberdayaannya sebagai manu

tas

sia.

Namun,siapa yang bisa menutup kedua mata

gadis itu dari mensyukuri nikmat begitu besar

yang telah Allah berikan?”(Hal:334)

“Sementara dalam diam, gadis itu berus
mengumpulkan keping demi keping hati ya
berterbangan. Dewa Lelaki yang mengh
mimpi- mimpinya selama ini tampak gugup.
Allah jangan biarkan ini berakhir

Dewa tak hanya kekasih, tetapi teman sej
yang selalu mengerti warna hati,bahkan ke
dirinya tak berbicara.” (Hal:63)

b. Akhlak

Manusia

kepada

“Manusia tempatnya khilaf, tetapi tidak bera
setiap orang bebas mengeliminasi tangg
jawab moral yang mesti ditanggungnya, |
berbicaralah seolah-olah kesalahan ad
sesuatu yang lumrah dan dengan enteng d
ditoleransi.”(Hal:64)

aha

Ing
asi

iwa

tika

Arti
ung
alu
alah

apat




“Ada taaruf, proses perkenalan. Seba
muslimah kita boleh bertanya apa saja ur
menjajaki kesamaan visi, dan melihat apa
ada hal-hal yang akan menimbulkan r
sayang.”(Hal:87)

gai
tuk
kah

ASa

“Melalui perenungan panjang, dia pun sam
pada keputusan untuk menjaga diri lebih b
Mulai mengenkan jilbab, walaupun t
sepanjang Sekar. Asma juga mulai bels
mengikuti prinsip suami sahabatnya. Tid
bersalaman atau bersentuhan dengan le
kecuali keluarga, dan tidak la
pacaran.”(Hal:90-91)

pai
aik.

ajar
ak
laki,
gi

“Jelasnya sambil mengatupkan kedua tan
dan menyedekapkan di depan dada. Is it yo
all indonesian muslim women do that ?
Pertanyaan berikut Zhongwen.

Seharusnya tak hanya Asma, sebab itu peri
Islam.

What about a kiss on a cheek?

Asma menggeleng.” (Hal : 112)

gan

u or

ntah

“Islam tak membenarkan laki-laki da
perempuan bersentuhan. Apa yang hg
dilakukan seorang hamba selain memberi
kepatuhan kepada Rabb-Nya.”(Hal:112)

N
Arus

kan

“Apa kabar, Ra?”
Gadisnya hanya mengangguk, F

menundukkan wajah.

=

u




“Alhamdulillah, kamu?”
Dewa mengangguk.
“Baik.Masih tidak merokok.”(Hal:179)

“Dia juga beruntung, karena memiliki waktu

berarti memiliki banyak kesempatan unfuk

semakin mendekat kepada-Nya dan melakukan

hal yang bermanfaat untuk orang lain.(Hal:1

36)

“Allah juga mengiriminya sekar, agar dia

memiliki keceriaan, teman untuk tertawa.

Kehadiran sahabatnya memberi keriangan yang

dia perlukan. Sekalipun Sekar pernah

melemparkan pertanyaan,

“Kenapa, ya, semua serangan penyakitmu yang

berat-berat, selalu pas aku lagi
sini?”(Hal:209)

di

“Allah memilihnya karena dia kuat. Lebih ku
dari gadis-gadis lain.

at

Dan, satu penyakit tak seharusnya

memadamkan semangat kehidupan. Be

pula perasaan patah hati.”(Hal:210)

gitu

“‘Dalam  hati mengamini. Dia ingi
mempersembahkan kebahagiaan semp
pada Mama. Semoga Allah memberinya cu
kesempatan.”(Hal:226)

“Asma yang tabah dan sabar. Yang tak pernah

merasa terlalu sibuk untuk mendoakan

oranglain yang sakit.”(Hal:244)

3. Ibadah

a.lbadah Mahdhah

“Lebih baik seorang laki-laki menmgg&ara




panas berapi ketimbang perempuan yang bt
mahromnya. Hadis ini sempat membuat As
terperangah.

Awalnya protes. Hanya berpegangan saja,
salahnya. Salaman dan birahi itu dua
berbeda. Jangan icik’(Hal:88)

“Asma mulai mengerti kenapa Islam

menetapkan aturan sangat keras terhg
kedekatan fisik laki-laki dan perempu

sebelum menikah.”(Hal:89)

Tak terhingga mudarat sebuah sentuhan, \
jika dibiarkan bisa membuka pintu zina. Dal
beberapa ayat malah kadar dosa
disejajarkan dengan membunuh. Satu dari |
dosa besar. Sebab zina tak hanya meng:
seorang gadis kehilangan masa de
melainkan juga memancing deretan dosa |
Megecewakan atau durhaka kepada of
tua.”(Hal:90)

hkan

ma

apa
hal

adap

an

ang
am
nya
ima
antar
pan
ain.

ang

“Jelasnya sambil mengatupkan kedua tan
dan menyedekapkan di depan dada. Is it yo
all indonesian muslim women do that ?
Pertanyaan berikut Zhongwen.

Seharusnya tak hanya Asma, sebab itu peri
Islam.

What about a kiss on a cheek?

Asma menggeleng.”(Hal:112)

gan

u or

ntah

“Islam tak membenarkan laki-laki d4

AN




perempuan bersentuhan. Apa yang harus

dilakukan seorang hamba selain memberi
kepatuhan kepada Rabb-Nya.”(Hal:112)

“Sekar hanya mengibaskan tangan. AS

kan

ma

bangkit dan menarik sandal. Azan Asar baru

terdengar.”(127)

“Bukan tak memerlukan banyak doa. Nam
setelah serangan stroke mendadak, dan ko
yang masih belum pulih, dia ingin secepat
normal.”(Hal:142

“Dia masih memerlukan banyak terapi, samn
berdoa agar benar-benar bisa melangkah se
dulu. Tidak terseret-seret sepe
sekarang”(Hal:142-143)

“Ya Allah... demikian kuatkah hamb
menurut-Mu ?
Seakan ditelan bumi harapan akan hari-

cerah yang dikiranya menjelang.”(Hal:158)

un,
ndisi

nya
bl

perti

rti

hari

haji bersama Mama suatu hari?
Bagaimana bisa menjaga dan mengual
perempuan itu. Namun APS, lalu mempertg
keyakinan pada satu hal. Allah pemilik segzq
Hamba-Nya tinggal meminta.

“Insya Allah,ya,Ma.”(Hal:225-226)

kan
bal

A

a.

“Asma yang tabah dan sabar. Yang tak per
merasa terlalu sibuk untuk mendoak

oranglain yang sakit.”(Hal:244)

nah

an

“Mama memeluknya sepanjang perjalan

an,




sementara gadis itu mencoba berdzikir
menjernihkan pikiran.
Allah memberi kejutan luar biasa hari ini.

Dua laki-laki yang menempati tempat istime

dan

wa

di hatinya, datang dan memberi kejutan. Dewa

dan Zhongwen. Takdir mempertemukan

mereka.”(Hal:289)

“Setiap ada waktu ketika dirumah, mereka rajin

mengulang kembali apa yang dilakukan terg
di rumah sakit. Mengajari Asma menge
huruf dan angka. Berlatih merangkai kata,
berhitung, mengenal anggota keluarga
tidak lupa menuntun kedua kakinya melangk
Dan, setiap kemajuan,sekecil apapun, 3
disambut dengan wucapan hamdalah,
berbagai kalimat tauhid, yang terbata-b
diikuti Asma.”(Hal:320)

“Perlahan kekerasan hati Asma terhadap
kata cinta luluh. Betapa tidak, d
menghabiskan waktu dengan seorang le
luar biasa. Sosok yang dengan setia mengi
langkah tertatih istrinya yang tak seh
meniatkannya sebagai jalan ibadah un
meraih keridhaan Allah.”(Hal:335)

b. Ibadah
Wajhain

Dzil-

“Asma mulai mengerti kenapa Islam

menetapkan aturan sangat keras terhg
kedekatan fisik laki-laki dan perempu

sebelum menikah.”(Hal:89)
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“Dalam islam nggak ada kamus pedekate ta|
niat menikah.”
“Lihat apakah dia merencanakan masa def

bersmamu.”

“Cinta memang harus dibuktikan, tapi ini tidak

npa

an

boleh jadi alasan pacarmu meminta lebih dari

yang dibolehkan dalam agama(Hal:89)

“Tak lama. Asma mengalihkan pandang d
tujuh warna pelangi yang dia temukan
kedalaman tatapan lelaki itu. Merasa bers:
telah menantang tatapan Zhongwen.
“Menikah? Allah. Asma ingin menganggu
tetapi cairan bening memberati mata, pad:
momen seindah ini tak seharusnya disan
derai tangis.”(Hal:302)
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